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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada Dan Perannya Terhadap Perubahan Sosial
Keagamaan MasyarakatBuaran Bantarkawung Brebes Jawa Tengah
(1962 - 2019)”. Adapun topik penelitian yang dibahas dalam skripsi ini
meliputi: 1) Bagaimana Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada Buaran Bantarkawung Brebes Jawa Tengah (1962-2019)?
2) Apa Saja Peran dan Sumbangsih Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
Terhadap Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Buaran Bantarkawung
Brebes Jawa Tengah (1962-2019)?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah melalui
tahapan heuristik dengan mengumpulkan sumber-sumber sejarah, berupa
wawancara Pengasuh, Tokoh masyarakat, dan arsip-arsipakta pendirian,
kemudian verifikasi (kritikdata), interpretasi, dan historiografi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan sosial keagaman. Teorinya menggunakan teori
challenge and response oleh Arnold J. Toynbee. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa: 1) Pondok Pesantren Raudlatussu’ada berdiri pada
tahun 1962 oleh K.H. Abdussalam, dan mengalami perkembangan dari
berbagai aspek yang meliputi perkembangan sarana dan prasarana, sistem
pendidikan, program kerja, perkembangan santri, serta menguraikan
beberapa faktor, baik pendukung maupun penghambat, dan tokoh-tokoh
yang berperan dalam proses berdirinya maupun perkembangannya. 2)
Keberadaan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dalam peranannya terhadap
perubahan sosial keagamaan masyarakat Buaran Bantarkawung Brebes
mentransformasikan diri sebagai lembaga pendidikan keagamaan, sebagai

lembaga dakwah, dan sebagai lembaga sosial.
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ABSTRACT

This Tesis is entitled "The development history of Raudlatussu‘ada
Islamic Boarding School and the role as Social Religion in Buaran
Bantarkawung Brebes Central Java (1962 - 2019)". The research factors
discussed in this tesis include: 1) How is the development history of the
Raudlatussu‘ada Buaran Islamic Boarding School, Bantarkawung Brebes, Central
Java (1962-2019)? 2) What Are the Roles and Contributions of the
Raudlatussu'ada Islamic Boarding School about Religious Social Life in Buaran
Bantarkawung Brebes Central Java (1962-2019)?

This research used historical research methods through the heuristic
stages of collecting historical sources by interviewing caregivers, community
leaders, and archives in the form of boarding school establishment deeds,
verification (data criticism), interpretation, and historiography. In this study, the
authors used a social diversity approach. While in theory, the author uses the
theory: challenge and response by Arnold J. Toynbee.The results of this study
concluded that: 1) Raudlatussu'ada Islamic Boarding School was founded in 1962
by K.H. Abdussalam, and has developed from various aspects including the
development of facilities. and infrastructure, education system, santri, programs,
as well as supporting and inhibiting factors in the development of
Raudlatussu'ada Islamic Boarding School. 2) Raudlatussu'ada Islamic Boarding
School plays a role in the socio-religious role of Buaran Bantarkawung Brebes
transforming itself as a religious education institution, as a preaching institution,
and as a social institution.
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PEDOMANTRANSLITERASI

Transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing (Arab)

dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman

transliterasi didasarkan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor:

0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab MNama Huruf Latin MNama
| ALF _ Tidak _ Tidak
dilambangkan dilambangkan
e ba’ b be
[k ta’ t te
. . es (dengan titik di
o E:: ) 5
atas)
el jim ] e
~ hia (dengan titik
- b b di bawali)
- kha® kh ka dan La
L -
a3 Dl d de
5 2al : ze (dgng:u.l titik
di atas)
r ra’ I er
J Zal z zet
L Sin 5 85
o Svin Lyl es dan ve

Xiv




Huruf Arab MNama Huruf Latin MNama
- d ~ es (dengan titik di
= 2 d bawalh)
. de (dengan titik
e ad d di bawali)
L t te (dengan titik di
a : bawal )
- a - zet (dengan titik
- di bawah)
. koma terbalik di
atas
£ Gain = ge
9 f ef
o Qaf q qi
Kl Kaf k ka
J Lam 1
- Bl m
o Nun n
3 Waw w w
3 L ha
& Hamzah apostrof
s v Ve
2. Konsonan Rangkap karena Syaddh ditulis rangkap
3 MmTa ditulis
NS ditulis
3. Ta’ Marbiit}ah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis h
P ditulis hikmal
4 o ditulis Jizyval

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya

XV



b. al
maka ditulis dengan h.

.
) i o= - . . _ -
el a1 dal 5 ditulis Karamah al-awliva

c. Bila ta’ marbiat}ah hidup atau dengan harakat, fatah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan t

edll 35 ditulis Zakat al-fitr

Vokal Pendek

— fathah Ditulis a
—_ kasrah ditulis
—_ dammah ditulis 1
Vokal Panjang
Fat ah + alif 3
. ditulis _
Al ! Jahilivalh
Fat ah+vya mati =
- ditulis o
J— ransa
- ditulis "
. i
ammah + w wu mati _
_— i
. ditulis .
Ly ! furiid
Vokal Rangkap
Fat ah + va mati .
- R a1
4..;\_..._ ditulis bainakom
Fat ah + wawu mati
. ditulis au
o aB ol

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof.

FE
aill ditulis
F
e ditulis
P N ditulis

XVi



8. Kata sandang Alif + Lam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren atau yang biasadisebut dengan pondok pesantren merupakan
salah satu sarana pendidikan yang mengajarkan tentang ilmu-ilmu keislaman.
Kehadiran pesantren mampu menghasilkan ulama-uama besar yang
berkualitas dan dijiwai oleh semangat untuk menyebarluaskan serta
memantapkan keimanan bagi penganutnya, terutama di pedesaan di Jawa.
(Dhofier, 1982: 20). Di samping menjadi lembaga pendidikan, pesantren juga
menjadi infrastruktural bagi masyarakat yang secara sosiologis kultural, ikut
berperan dalam proses pembentukan masyarakat demi memajukan bangsa dan
negara.

Sejarah kelahiran pondok pesantren di Indonesia berawal dari
persoalan riil masyarakat. Hal ini dapat dipelajari dari adanya sejarah
perjuangan Wali Sembilan (Wali Sanga) di pulau Jawa yang dipandang
sebagai tonggak berdirinya pondok pesantren di Indonesia, perjuangan
mereka berawal dari S p ; a ju pada tatanan sosial-
politik masyarakat yzggogg\ma?gﬁﬁ)@g%gﬁél tahapan selanjutnya,
mereka mulai memasukkan unsur-unsur pengajaran yang merupakan gerakan
intelektual. Mereka mulai membuka kursus bidang keagamaan yang
memfokuskan pada persoalan akhlaq, akidah maupun tasawuf. (Saridjo, 1982:
23).

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam yang
tujuannya untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama
Islam dengan menekankan pentingnya moral sebagai pedoman hidup
bermasyarakat sehari-hari. Lahirnya pesantren didasari atas kewajiban
dakwah Islamiyah, seperti menyebarkan dan mengembangkan ajaran agama
Islam, sekaligus mencetak kader-kader ulama atau bisa disebut dengan da’i.

Definisi dasar dari pesantren adalah tempat belajar para santri”, sedangkan



pondok mempunyai arti rumah atau tempat tinggal yang sederhana, di
samping itu, kata “pondok” juga berasaldari bahasa Arab “fundug” yang
berarti hotel atau asrama. (Rrukiati, 2004: 103). Peran utama yang harus
dimiliki oleh pesantren yaitu sebagai lembaga pendidikan Islam, lembaga
dakwah Islam serta sebagai lembaga pengembangan masyarakat. Sehingga
dalam perkembangannya fungsi pondok pesantren berubah yaitu sebagai
lembaga sosial yang memberikan perubahan bagi perkembangan masyarakat
dan sekitarnya. Peran pondok pesantren juga berubah menjadi agen
pembaharuan (Agent Of Change) serta agen pembangunan masyarakat.
Dengan berubahnya peran pondok pesantren, maka apapun usaha yang
dilakukan pondok pesantren tetap saja yang menjadi khittoh berdirinya
pesantren dan tujuan utama pesantren, yaitu tafaqquh fi ad-din. Secara
eksistensi pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan serta
lembaga sosial tumbuh dan berkembang didaerah pedesaan maupun
diperkotaan. (Badri & Munawiroh, 2007: 3).

Pondok pesantren secara sosiologis keagamaan sangat berhubungan
dengan masyarakat secara meluas. Dinamika dalam masyarakat yang terdapat
di sekitar pondok pesantren tidak menutup adanya perubahan sesuai dengan
aturanmaupun perkemba‘f&ﬁ“Eargtg‘,’Y gfa %Q %&Ia%n terdapataturan
baru dalam bermasyarakat, bertingkah laku, serta tuntutan dari kualitas
keyakinan keagamaan tidak bisa terelakkan. Pesantren tidak tinggal diam
mengingat dirinya merupakan panutan dan sentral pengembangan ajaran
keagamaan yang didorong oleh simbolik karismatik seorang kiai. (Wakhid &
Raharjo, 1995: 43).

Keberadaan pondok pesantren yang bertahan dan eksis di tengah-
tengah arus gelombang modernisasi ini menunjukkan bahwa pengajaran di
pesantren memiliki nilai-nilai luhur seperti sopan santun, rasa hormat
terhadap guru atau kiai dan orang yang lebih tua, penghargaan terhadap
keilmuan seseorang, dan penghargaan terhadap sebuah karya ulama-ulama
terdahulu yang tetap dipegang teguh oleh sebagian masyarakat luas.



Selain itu, pondok pesantren juga menerapkan nilai-nilai luhur yang
nantinyamenjadi bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Kemandirian,
keuletan, kesabaran, moralitas, dan kesederhanaan adalah sifat-sifat yang
menjadikan pondok pesantren berbeda dari lembaga-lembaga pendidikan
yang lain. Kurikulum pendidikan yang diterapkan oleh pondok pesantren
menjadikan alumni-alumninya berbeda dari alumni-alumni lembaga
pendidikan pada umumnya. Dengan demikian pesantren mempunyai fungsi
penyebaran, pengembangan, pemeliharaan kemurnian, dan melestarikan
ajaran-ajaran Islam dengan bertujuan untuk mencetak manusia yang beriman
serta ahli dalam ilmu agama dan berwawasan luas, sehingga mampu
menghadapi segala permasalahan yang berkembang di masyarakat. Sejarah
mencatat bahwa pondok pesantren merupakan sarana lembaga pendidikan
keagamaan dan bermasyarakatyang sudah sejak dahulu dikenal sebagai
tempat pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.

Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren yang berdiri di
tengah-tengah masyarakat mempunyai tugas untuk berdakwahdan membenahi
moralitas masyarakatyang tidak hanya dilakukan di lingkungan pondok
pesantren saja, akan tetapi juga meluas jangkauannyakepada kalangan
masyarakat secara umuny, Aef)e{vtl pﬁmwwmtlemaudlamssu’ada.
Pondok Pesantren Raudlatussu’adadidirikan oleh K.H. Abdussalam pada
tahun 1962, keberadaan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada merupakan
lembaga pendidikan pesantren pertama dan tertua diwilayah buaran maupun
kecamatan bantarkawung yang awal didirikannya berangkat dari kepedulian
dan sebagai bentuk respons K.H. Abdussalam terhadap keadaan sosial
masyarakat buaran dan sekitarnya.

Sesuai dengan keterangan K.H. Kholiq Yasin yang merujuk pada
tujuan K.H. Abdussalam yang melatar belakangi berdirinya Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada adalah pada saat itu sebagian besar masyarakat dukuh
Buaran Sondari dan sekitarnya mengalami krisis keagamaan, yakni tidak
adanya kesungguhan dalam memegang teguh dan mengamalkan ajaran Islam

secara benar, sehingga banyak praktek-praktek yang menyimpang serta



pemikiran-pemikiran yang kental dengan berbau mistik, dan hanya asyik atau
nyaman dengan hiburan-hiburan Sintrenan semata, maka dengan adanya hal
tersebut K. Abbas dan K.H. Abdussalam merasa terpanggil untuk bersama-
sama membenahi moralitas masyarakat dalam meningkatkan kualitas
pemahaman agama serta meluruskan agidah dan membentuk karakter
masyarakat yang akhlak karimah. Maka dengan adanya hal itu kemudian K.
Abbas mewakafkan sebagian tanahnya kepada keluarga K.H. Abdussalam
untuk dijadikan dan didirikan pondok pesantren, yang nantinya tercipta
masyarakat yang dalam perilaku kesehariannya sesuai dengan ajaran Islam.
(K.H. Kholiq Yasin, Wawancara, Buaran 08 Agustus 2020).

Dengan keberadaan pondok pesantren Raudlatussu’ada, peneliti
meyakini bahwa keadaan sosial masyarakat dimasa setelahnya atau setelah
tahun 1962 mengalami perkembangan yang cukup pesat, terutama dalam
bidang keagamaan. Berangkat dari keadaan tersebut, peneliti menganggap
kajian ini cukup menarik untuk dikaji lebih dalam dan perlu dikembangkan
menjadi sebuah karya ilmiah untuk menambah kajian dalam dunia pesantren
di Indonesia.Dengan adanya kajian tersebut, peneliti berharap bahwa
masyarakat tidak mengesampingkan peranan pesantren dalam membentuk
individu yang berkarakter Islami. (Bukhory, 2011: 49).

IAIN PURWOKERTO

. Batasan Dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan pokok yang
menjadi fokus penelitian ini yaitu sejarahperkembanganserta peran dan
sumbangsih Pondok Pesantren Raudlatussu’ada terhadap kehidupan sosial
keagamaan Masyarakat Buaran Bantarkawung Brebes Jawa Tengah. Tahun
yang diambil dalam penulisan ini dimulai dari tahun 1962-2019 M. Peneliti
mengambil tahun 1962 M sebagai awal penulisan ini karena pada tahun
tersebut, K.H. Abdussalam mendirikan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada di
Komplek Buaran Sondari Pangebatan Bantarkawung Brebes Jawa Tengah.
Berakhirnya penulisan ini, yakni tahun 2019 M yang merupakan tahun

dimana Pondok Pesantren Raudlatussu’ada melakukan perubahan-perubahan



dan kemajuan di bawah asuhan Drs. K. H. Hasbullah, serta masih memegang

teguh pesan K.H. Abdussalam dalam peranannya terhadappembenahan

moralitas masyarakat yang akhlak karimah disekitar pondok pesantren

maupun masyarakat secara luas. Penjabaran permasalahan tersebut peneliti

memberikan batasan dan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Sejarah dan Perkembang Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
Buaran Bantarkawung Brebes Jawa Tengah (1962-2019)?

Apa Saja Peran dan Sumbangsih Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
terhadap kehidupan sosial keagamaan bagi masyarakat Buaran
Bantarkawung Brebes Jawa Tengah (1962-2019)?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam kajian tersebut

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui sejarah dan perkembangan Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada Buaran Bantarkawung Brebes Jawa Tengah 1962-2019.
Untuk mengetahui Peran dan Sumbangsih Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada terhadap masyarakat Buaran Bantarkawung Brebes
Jawa Tengah 1962-20109.

Penelitian dengan WN‘S Je&;B}ﬁgrQek&EﬂgJ pondok Pesantren
Raudlatussu’ada dan Perannya Terhadap Perubahan Sosial Keagamaan
Masyarakat Buaran Bantarkawung Brebes Jawa Tengah 1962-2019”
diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak. Dengan demikian,
maka manfaat yang bisa diambil dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu
secara teoritis dan praktis.

Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan
acuan bagi pihak yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut. Dan
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan bagi

lembaga pendidikan pondok pesantren tersebut.



b. Secara Praktis

Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai masukan atau
inspirasi dan sumbangsih ilmiah dalam meningkatkan kualitas

pendidikan pondok pesantren tersebut.
D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai dunia pesantren memang bukan hal yang baru
lagi, karena telah banyak cendekiawan yang menulis, meneliti, membahas,
dan mengungkapkan tentang pesantren, baik dari penulis buku, skripsi,
bahkan sejarawan sekaligus. Adapun beberapa tulisan atau penelitian-
penelitian mengenai pesantren diantaranya:

Buku karya Nurcholis Madjid “Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret
Perjalanan” tahun 1997. Buku ini menjelaskan tentang masalah-masalah
yang dihadapi pesantren pada masa sekarang dengan merumuskan kembali
tujuan pendidikan pesantren. Di antara rumusan tersebut adalah menjaga
tradisi Islam dan sanggup menyesuaikan dengan perkembangan zaman yakni
pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Buku selanjutnya karya Dawam Raharjo “Pergulatan Dunia
Pesantren, Membangun Dari Bawah ™ tahun 1985, Buku ini berisi tentang
pesantren  sebagai IerrI1 agIaN pggfdl&e}r& Oé&ﬁaﬁ-grubahan sistem
pendidikan pesantren, kaum santri, hubungan pesantren dengan masyarakat
serta beberapa problematika dari pesantren.

Penelitian mengenai perkembangan Pondok Pesantren juga pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Karya Alam yang berjudul “Sejarah
Perkembangan Dan Kontribusi Yayasan Rausyan Fikr 1995-2013".
(Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan
Kalijaga, 2014). Penelitian ini menerangkan bahwa yayasan tersebut telah
memberikan manfaat dalam hal pemikiran dan gerakan sosial pada daerah
di mana yayasan tersebut didirikan yaitu masyarakat Cikarang Bekasi,

serta memberikan warna yang bersifat terbuka terhadap berkembangnya



pemikiran yang terdapat di masyarakat serta berdialektika dalam semua
fenomena yang terjadi akhir-kahir ini, sehingga dapat menemukan suatu
solusi dalam setiap permasalahan baik secara sosial, budaya, agama, dan
lainnya. Penelitian ini sama-sama membahas tentang Sejarah
Perkembangan Pondok Pesantren, akan tetapi judul dan objek penelitian
yang akan peneliti tempuh dalam penelitian berbeda dengan penelitian
tersebut.

. Skripsi yang ditulis oleh Sofyan Hadi Setiadi yang berjudul “Sejarah
Perkembangan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Al Manshur Klaten
1926-2010 M”. (Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Illmu
Budaya, UIN Sunan Kalijaga, 2017). Penelitian ini menerangkan bahwa
sistem pendidikan yang ditempuh oleh pondok pesantren Al Manshur
adalah dengan mempertahankan sistem pendidikan tradisional serta
memadukan dengan sistem pendidikan modern. Penelitian ini juga sama-
sama membahas tentang Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren, akan
tetapi judul dan objek penelitian yang akan penelititempuh dalam

penelitian berbeda dengan penelitian tersebut.

. Selain Skripsi Karya Alam dan Sofyan Hadi Setiadi terdapat pula Jurnal
Sosial dan Budaya Keislaman Vol. 23, No. 2, Desember 2015, karangan
Muhammad Hasan belj&illx‘hgxys&gf Q(}éeh;lﬁlg Qndidikan Pondok
Pesantren”, di dalamnya dijelaskan tentang bagaimana langkah-langkah
yang perlu diambil oleh pondok pesantren untuk menciptakan inovasi serta
modernisasi untuk tetap bertahan.

. Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No. 1, April 2011, karangan M. Shodiq
berjudul “ Pesantren dan Perubahan Sosial”, dijelaskan tentang perubahan-
perubahan baik itu sedikit atau bahkan secara menyeluruh seperti
penyesuaian diri di tengah-tengah masyarakat modern.

. Terakhir Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Fariz yang berjudul “Aplikasi
Ajaran Pola Sederhana Drs. K.H. Hasbullah Dalam Kehidupan Ekonomi
Santri” (Studi Pada Santri Dan Santri Alumni Pondok Pesantren

Raudlatussu’ada Buaran Bantarkawung Brebes)”. (Program Studi



Sosiologi, Fakultas IImu Sosial Dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga,
2013). Penelitian ini menerangkan tentang praktik atau ajaran pola hidup
sederhana yang diajarkan oleh Drs. K.H. Hasbullah di Pesantren
Raudlatussu’ada, serta bagaimana santri dan santri  alumni
mengaplikasikan ajaran pola hidup sederhana dalam kesehari-harian santri.
Objek penelitian ini sama-sama membahas tentang Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada, akan tetapi judul dan tema yang akan peneliti tempuh
dalam penelitian berbeda dengan penelitian tersebut, dan penelitianini
memiliki kekhasan dari peran K.H. Abdussalam dan Drs. K.H. Hasbullah
terhadap sosial keagamaan maupun perkembangan pondok pesantren itu
sendiri.

Sedangkan penelitian yang berkaitan mengenai  Sejarah
Perkembangan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dan Perannya Terhadap
Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Buaran Bantarkawung Brebes Jawa
Tengah (1962-2019) sejauh penulis mencari belum menemukan tulisan atau

penelitian yang sama dengan judul dan tema penelitian ini.
E. LandasanTeori

Pendekatan yaitu bagaimana cara kita memandang sesuatu, baik itu
dari sisi yang Kita pamxdﬁgﬁ\ggm&m(}mng terkandung
didalamnya dan lain sebagainya. Hasil penggambaran penelitian akan sangat
ditentukan oleh jenis pendekatan yang dipakai. (Kartodirjo, 1993: 4).

Pendekatan dalam penelitian yang berjudul “Sejarah Perkembangan
Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dan Perannya Terhadap Perubahan Sosial
Keagamaan Masyarakat Buaran Bantarkawung Brebes Jawa Tengah (1962-
2019)” dengan menggunakan pendekatan sosial keagamaan. Penggunan
pendekatan sosial keagamaan bagi peneliti dirasa sangat cocok untuk bisa
memfokuskan penelitian pada bagaimana peran sosialkeagamaan Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada terhadap masyarakat Buaran Bantarkawung Brebes

Jawa Tengah 1962-20109.
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Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori The Challenge
and Respons oleh Arnold J. Toynbee. Teori Challenge and Respons
menjelaskan tentang bagaimana hubungan sebab akibat yang muncul karena
suatu kejadian. (Toynbee, 1956: 97). Teori Challenge and Respons yang
dicetuskan oleh Arnold J. Toynbee berdasarkan penelitian terhadap 21 jenis
kebudayaan yang sempurna serta sembilan jenis kebudayaan yang kurang
sempurna. Kebudayaan yang sempurna, meliputi Yunani, Romawi, Hindu,
Maya, dan Barat/Eropa, sedangkan kebudayaan yang kurang sempurna yaitu
Eksimo, Polinesia, Sparta dan Turki. Kesimpulan yang diambil oleh Toynbee
menerangkan bahwa gerak sejarah tidak memiliki hukum tertentu yang
menguasai serta mengatur timbul maupun tenggelamnya kebudayaan-
kebudayaan yang pasti. Kebudayaan (civilization) menurut Toynbee
merupakan wujud dari kehidupan golongan seluruhnya. Menurutnya, gerak
sejarah berjalan dengan tingkatan-tingkatan sebagai berikut:

Genesis of civilizations, yaitu lahirnyakebudayaan.
. Growth of civilizations, yaitu perkembangan kebudayaan.

. Decline of civilizations, yaitu keruntuhan kebudayaan.

. Disintegration civilizqtiﬁr} xaitplﬁT{lwf@ R'E‘RYPO

1

2

3

4. Breakdown of civilizations, yaitu kemerosotan kebudayaan.

5

6. Dissolution of civilization, yaitu hilang dan lenyapnya kebudayaan.

Suatu kebudayaan terjadi karena adanya tantangan dan jawaban antara
sesama manusia serta lingkungan alam sekitarnya. Dalam alam yang baik,
manusia berperan untuk mendirikan suatu kebudayaan, seperti di Eropa, India,
dan Tiongkok, di daerah yang memiliki tingkat suhu dingin yang tinggi,
seolah-olah manusia membeku atau biasa disebut dengan eksimo. Di daerah
yang terlalu panas, tidak dapat juga timbul suatu kebudayaan, seperti: Sahara,
Kalahari, dan Gobi. Apabila tantangan dari alam itu baik, maka akan terjadi
suatu kebudayaan.

Pertumbuhan dan perkembangan suatu kebudayaan dipengaruhi oleh
sebagian kecil pemilik kebudayaan. Jika dalam kapasitas kecil maka akan

menciptakan suatu kebudayaan sedangkan jika kapasitas yang banyak
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(mayoritas) maka cenderung untuk meniru kebudayaan tersebut.Tanpa
minoritas yang kuat dan dapat mencipta, suatu kebudayaan tidak dapat
berkembang apabila minoritas kehilangan daya mencipta, tantangan dari alam
tidak dapat dijawab lagi. Apabila minoritas menyerah dan mundur, maka
pertumbuhan kebudayaan tidak ada lagi. Apabila kebudayaan sudah
memuncak, maka keruntuhan (decline) mulai tampak dengan sendirinya.

Keruntuhan tersebut terjadi dalam tiga masa, antara lain: (Hasbullah &

Supriadi, 2012: 71).

a. Kemerosotan kebudayaan terjadi karena golongan minoritas kehilangan
daya mencipta dan kewibawaannya, sehingga golongan mayoritas tidak
lagi mengikuti golongan minoritas. Apabila suatu aturan kebudayaan
yang dibuat oleh minoritas dan mayoritas pecah maka tunas-tunas
kehidupan suatu kebudayaan tersebut akan lenyap..

b. Kehancuran dari sebuah kebudayaan mulai terlihat setelah tunas-tunas
kehidupan itu mati dan pertumbuhannya terhenti. Apabila hal itu terjadi,
seakan daya hidup menjadi bekusehingga menyisakan suatu kebudayaan
tanpa jiwa lagi. Arnold J. Toynbee menamai masa ini sebagai
petrification (pembatuan) atau kebudayaan tersebuttelah menjadi fosil
don matt IAIN PURWOKERTO

c. Lenyapnya kebudayaan yaitu apabila tubuh dari kebudayaan tersebut
telah membatu hingga hancur lebur dan lenyap.

Upaya yang dilakukan agar terhidar dari keruntuhan suatu kebudayaan
yaitu mengganti norma-norma kebudayaan menjadi norma-norma ketuhanan.
Tujuan dari perubahan tersebut adalah kehidupan ketuhanan atau menurut
paham Protestan yakni kerajaan Allah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
teori Arnold J. Toynbee hampir sama dengan teori Santo Agustinus adalah
akhir dari gerak sejarah yaitu Civitas Dei atau disebut kerajaan Tuhan.
(Hasbullah & Supriadi, 2012: 72). Ketika terdapat suatu masalah yang
dihadapi, maka timbullah suatu jawaban untuk mengatasi masalah-masalah,
seperti halnya dengan keberadaan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada Buaran

Bantarkawung Brebes Jawa Tengah.
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Teori Challenge and Respons digunakan peneliti karena dirasa sangat
cocok untuk membedah permasalahan yang sedang dikaji peneliti, karena
challenge atau tantangannya, masyarakat Buaran dan sekitarnya sebelum
adanya pondok pesantren Raudlatussu’ada mengalami krisis keagamaan,
yakni tidak adanya kesungguhan dalam memegang teguh dan mengamalkan
ajaran Islam secara benar, sehingga banyak praktek-praktek yang
menyimpang serta pemikiran-pemikiran yang kental dengan berbau mistik,
dan hanya asyik dan nyaman dengan hiburan-hiburan semata. Kemudian
respons atau tanggapan terhadap adanya permasalahan tersebut K.H.
Abdussalam mendirikan sebuah lembaga pendidikan pondok pesantren
Raudlatussu’ada, dengan tujuan membenahi moralitas masyarakat dalam
meningkatkan kualitas pemahaman agama serta meluruskan agidah dan
membentuk karakter masyarakat yang akhlak karimah. Dengan menggunakan
teori Challenge and Resons ini, peneliti akan menganalisa tantangan dan
tanggapan yang terjadi setelah berdirinya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
Buaran Bantarkawung Brebes Jawa Tengah hingga pada perkembangannya.

IAIN PURWOKERTO

F. Metode Penelitian

Sebagai sebuah penelitian sejarah maka metode historis yang
digunakan dalam menguji dan merekonstruksi peristiwa-peristiwva masa lalu
berdasarkan data yang diperoleh dan dikumpulkan untuk mencapai
penyusunan yang sistematis dan teruji kredibilitasnya, maka dalam penelitian
ini digunakan beberapa tahapan untuk melacak dan mengecek informasi yang
akan dijadikan rujukan. Adapun tahapan-tahapan yang akan ditempuh adalah
sebagai berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)
Adalah kegiatan menghimpun jejak-jejak masa lalu atau proses
pencarian data. (Notosusanto, 1978: 36). Cara pertama yang peneliti

tempuh dengan mencari sumber, baik sumber primer maupun sumber
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sekunder. Sumber sejarah bisa berupa sumber dokumen tertulis maupun
sumber lisan. (Kuntowijoyo, 1995: 94). Sumber yang digunakan dalam
penelitian “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dan
Perannya Terhadap Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Buaran
Bantarkawung Brebes Jawa Tengah 1962-2019” berupa dokumen arsip,
majalah, wawancara, dan buku. Sumber tersebut dapat dibagi menjadi dua,
yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber Primer adalah data atau sumber asli maupun data bukti
yang sezaman dengan peristiwa yang terjadi. Sumber primer sering
disebut juga dengan sumber data langsung, seperti: orang, lembaga,
struktur organisasi dan lain sebagainya. Dalam sumber lisan yang
digunakan sebagai sumber primer adalah wawancara langsung dengan
pelaksana peristiwa maupun saksi mata. (Abdurrahman, 2011: 56).
Data primer yang digunakan peneliti dalam penelitian “Sejarah
Perkembangan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dan Perannya
Terhadap Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Buaran
Bantarkawung Brebes Jawa Tengah 1962-2019” adalah sebagai
berikut:
1) Dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu Akta
Notaris Pondof Aef&(.’tr?ﬂ WQ-WWRT 0
2) Wawancara yang berkaitan dengan judul penelitian, antara lain:

a) Wawancara dengan Pengasuh: Drs. K.H. Hasbullah.
b) Wawancara dengan Pengurus: Ustadz Abdul Mu’min.
¢) Wawancara dengan Pengajar: Ustadz M. Nur Kholis.

d) Wawancara dengan tokoh masyarakat sekitar serta beberapa

alumni dan santri Pondok Pesantren Raudlatussu’ada.



14

b. Sumber Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung data
primer atau bisa dikatakan juga sebagai pelengkap. Data sekunder bisa
jadi data yang telah ditulis berdasarkan sumber pertama. Data sekunder
adalah data atau informasi yang tidak secara langsung disampaikan
oleh saksi mata. (Abdurrahman, 2011: 56). Dalam penelitian ini, data
sekunder bisa berupa majalah yang mendukung dalam penelitian ini,
(Sjamsuddin, 2007: 106). Seperti:
1) Buku-buku yang membahas terkait dengan Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada.
2) Artikel, website, ataupun jurnal yang membahas tentang Pondok

Pesantren Raudlatussu’ada.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Kritik adalah tahap di mana setelah mendapatkan data-data atau
sumber yang bisa menjadi acuan dalam penelitian ini, penulis memilah-
milah data yang sesuai dengan ruang lingkup yang akan dibahas dalam
penelitian ini. Penulis melakukan perbandingan antara data dan fakta, serta
menyelidiki keontetikan sumber sejarah baik bentuk maupun isinya.
Dengan demikian semua data yang diperoleh harus diselidiki untuk
memperoleh fakta yang valid sesuai dengan pokok bahasan dan
diklasifikasikan berdasarkan permasalahan untuk kemudian dianalisis.
(Abdurrahman, 2011:158).14\: PURWOKERTO

Kritik dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu kritik intern dan
kritik ekstern. Kritik intern dilakukan dengan menguji kredibilitas sumber
yang bertujuan menentukan apakah sumber tersebut dapat memberi
informasi yang terpercaya maupun tidak. Sedangkan kritik ekstern adalah
pengujian asli atau tidaknya sumber yang didapat melalui seleksi dari segi
fisik sumber. Bila yang diteliti sumber tertulis, maka peneliti harus
meneliti kertasnya, tintanya, hurufnya, dan segi penampilan luar yang lain.

(Notosusanto,1992: 21). Dalam melakukan kritik intern, peneliti
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mencocokan antara data yang penulis peroleh dari keterangan wawancara
dengan pengasuh maupun beberapa alumni dan masyarakat setempat
dengan data berupa dokumen yang dimiliki oleh Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada. Selain itu, penulis juga melakukan pencocokan data
dengan beberapa artikel berita yang pernah memuat tentang kegiatan yang
dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatussu’ada.

3. Interpretasi

Nama lain dari Interpretasi atau penafsiran peristiwa sejarah yaitu
analisis sejarah. Berarti menguraikan peristiwa sejarah masa lampau.
Analisis sejarah mempunyai tujuan untuk melakukan sintesis dari
beberapa fakta yang telah diperoleh dari sumber sejarah lainnya. (Yatim,
1995: 5). Sumber sejarah yang telah terkumpul dan telah melalui tahap
verifikasi kemudian ditafsirkan dengan menggunakan teori dan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian.

Penulis akan berusaha menafsirkan apa yang terdapat pada data
dan sumber yang ditemukan oleh peneliti. Proses yang dilakukan dalam
hal ini adalah membandingkan antara data satu dengan data yang lainnya,
baik berupa lisan atau tulisan yang berkaitan dengan Pondok Pesantren

Raudlatussu’ada.

4. Historiografi IAIN PURWOKERTO

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam sebuah penelitian
sejarah. Historiografi berarti penyusunan peristiwa sejarah yang diawali
dengan penelitian mengenai peristiwa-peristiwa masa lalu. (Yatim, 1995:
5). Atau dengan kata lain historiografi merupakan cara penulisan,
penggambaran suatu informasi atau laporan hasil penelitian sejarah yang
telah dilakukan. (Abdurrahman, 1999: 67). Dalam hal ini, peneliti akan
menuliskan laporan penelitian dalam sebuah karya tulis ilmiah yang

disebut skripsi tentang “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren
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Raudlatussu’ada dan Perannya Terhadap Perubahan Sosial Keagamaan
Masyarakat Buaran Bantarkawung Brebes Jawa Tengah 1962-2019”.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi suatu gambaran yang utuh dan jelas, serta mencapai
hasil yang maksimal, maka perlu perencanaan yang benar-benar matang.
Perencanaan itu terwujud antara lain dengan mensistematiskan dan
mensinkronkan antara satu bab dengan bab yang lainnya agar memiliki
keterkaitan secara sistematis dan logis. Untuk mempermudah dalam
pembahasan skripsi ini, penulis menyusun kerangka pembahasan secara

sistematis ke dalam empat bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan. Pembahasan dalam bab ini merupakan uraian dan gambaran

pokok yang menjadi bahasan selanjutnya.

Bab kedua, membahas mengenai sejarah dan perkembangan Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada Buaran Bantarkawung Brebes Jawa Tengah, yang
meliputi latar belakang berdirinya pondok pesantren Raudlatussu’ada, tokoh-
tokoh yang berperan dal!ié B&d.ﬁ%&.‘sﬁ %R{n;l’sﬁplérgembangan sarana
dan prasarana, perkembangan sistem pendidikan, perkembangan santri,
perkembangan program kerja, serta faktor pendukung dan faktor penghambat

dalam perkembangan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada.

Bab ketiga, membahas mengenai peran Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada terhadap perubahan sosial keagamaan masyarakat Buaran
Bantarkawung Brebes Jawa Tengah, yang meliputi, peran pondok

pesantrensebagai lemabaga pendidikan, sebagai lembaga dakwah, serta
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sebagai lembaga sosial, respon masyarakat, respon instansi pemerintah, dan

profil alumni pondok pesantren raudlatussu’ada.
Bab keempat merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-

saran yang diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang

ada, danmenjadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.

IAIN PURWOKERTO
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BAB |1
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN
RAUDLATUSSU’ADA BUARAN BANTARKAWUNG BREBES JAWA
TENGAH 1962-2019

A. Letak Geografis Pondok Pesantren Raudlatussu’ada Buaran
Bantarkawung Brebes.

Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
sepanjang pantai utara laut Jawa dan merupakan salah satu daerah otonom di
Provinsi Jawa Tengah, memanjang ke selatan berbatasan dengan wilayah
karesidenan Banyumas. Sebelah timur Kabupaten Brebes berbatasan dengan
Kota Tegal dan Kabupaten Tegal, sedangkan pada sebelah barat berbatasan
dengan Provinsi Jawa Barat. Letaknya antara 6°44°-7°21° Lintang Selatan
dan antara 108°41°-109°11".

Kabupaten Brebes mempunyai luas wilayah sebesar 1.662,96 km? |,
terdiri dari 17 kecamatan dan 297 Desa/Kelurahan. Pada Tahun 2015, luas
tanah sawah sebesar 627,03 km? (37,70%) dan luas tanah bukan sawah
sebesar 1.035,93 km? (62,30%). Sebagian besar luas tanah sawah merupakan
sawah berpengairan 46Iqq7lx1agi§,§@wOngﬁqqa[rg'sanya (26,50%)
merupakan sawah tadah hujan. Jumlah curah hujan rata-rata pada tahun 2015
sebesar 2,101 mm, rata-rata jumlah curah hujan perbulan 175 mm, jumlah
rata-rata hari hujan perbulan pada tahun 2015 adalah 9 hari. Curah hujan
tertinggi terjadi di Kecamatan Paguyangan sebesar 3,242 mm, jumlah hari
hujan terbanyak adalah 179 hari terjadi di Kecamatan Bumiayu.
(dpu.brebeskab.go.id).

Brebes merupakan salah satu daerah yang mempunyai banyak
pesantren. Data terakhir dari Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa
jumlah pesantren di Brebes tercatat 124 Pondok Pesantren dengan jumlah
22.252 santri. Bantarkawung adalah salah satu kecamatan yang terletak di
Kabupaten Brebes yang secara geografis masuk dalam wilayah Kabupaten

Brebes bagian selatan.Pendidikan pondok pesantren yang terdapat di
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Kecamatan Bantarkawung berjumlah 18 Pesantren dengan total santri 1835.
(https://brebeskab.bps.go.id).

Pondok Pesantren Raudlatussu’ada terletak di Komplek Sondari
Dusun Buaran Rt 06 Rw 01 Desa Pangebatan Kecamatan Bantarkawung
Kabupaten Brebes. Desa Pangebatan adalah desa yang terletak di wilayah
paling timur kecamatan Bantarkawung, berbatasan langsung dengan Desa
Kalilangkap, dan bagian utara berbatasan langsung dengan Desa Kalinusu
yang keduanya merupakan wilayah bagian Kecamatan Bumiayu, sebelah
selatan berbatasan dengan Desa Cibentang, dan sebelah barat berbatasan
dengan Desa Karangpari dan Desa Tambakserang. Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada merupakan salah satu pondok pesantren di Jawa Tengah
yang letak geografisnya terdapat diwilayah pedesaan dataran rendah yang
potensi pertaniannya dinilai tinggi. Adapun jarak pondok pesantren dengan
pusat Ibukota Provinsi dan kantor wilayah Kementrian Agama Jawa Tengah
sekitar 224,8 Km, dengan pusat Kabupaten/Kodya sekitar 68,4 Km, dengan
kantor kecamatan sekitar 6,9 Km. (Google Maps).

Letak Pondok Pesantren Raudlatussu’ada cukup strategis yang terletak
di antara beberapa sekolah/pendidikan formal dan perguruan tinggi. Pondok
Pesantren ini bisa dika!&%%%éb%y &%OQ&%@ISQW modern, karena
pesantren ini juga mempunyai sekolah/pendidikan formal tingkat atas, yaitu
Madrasah Aliyah Assalam. Status santri di pondok pesantren ini 97,91%
sebagai pelajar di berbagai sekolah formal seperti: SMP, SMK, MA, dan
Perguruan tinggi, kemudian 2,09% adalah alumni sekolah yang menetap dan

menjadi pengurus pondok. (Fariz, 2013: 25).

. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada Buaran
Bantarkawung Brebes Jawa Tengah.

Terdapat beberapa definisi mengenai pondok pesantren, antara lain
secara etimologis, pondok pesantren merupakan gabungan dari kata pondok
dan kata pesantren. Kata pondok, berasal dari bahasa arab fundug yang
mempunyai makna hotel atau biasa disebut padepokan yang dipetak-petak

dalam bentuk kamar sebagai asrama bagi santri. Sedangkan pesantren
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merupakan gabungan dari kata pe-santri-an yang mempunyai arti tempat bagi
santri. (Nasir, 2005: 80).

Sedangkan asal-usul kata “santri”, dalam pandangan Nurcholish
Madjid dapat dilihat dari dua pendapat. Pendapat pertama mengatakan bahwa
“santri” berasal dari perkataaan ‘sastri”’, dari bahasa sansekerta yang
mempunyai arti melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid
didasarkan atas kaum santri merupakan kelas literary bagi orang Jawa yang
berusaha untuk mendalami ilmu agama melalui kitab-kitab bertulisan dan
berbahasa Arab. (Madjid, 1997: 19-20). Di sisi lain, Zamakhsyari Dhofier
berpendapat, kata santri dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-
buku suci agama Hindu, atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci,
buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Pendapat kedua
mengatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa Jawa “cantrik”, yang
mempunyai arti seseorang yang selalu mengikuti guru kemana guru pergi dan
menetap. (Dhofier, 1994: 18).

Istilah pesantren _bisa _ disebut pondok saa atau dua kata ini
digabungkan menjadi por!d%lj \ésaﬁrk&%gqggaﬁd BS(;SQ&\I, semua istilah
ini mempunyai makna yang sama. Seperti yang telah disebutkan nahwa
pondok berarti tempat tinggal/menginap (asrama), dan pesantren berarti
tempat para santri mengkaji agama Islam dan sekaligus di asramakan.

Menurut M. Arifin dikutip oleh Mujamil Qomar. Pondok pesantren
adalah lembaga pendidikan agama Islam yang berkembangdan diakui oleh
masyarakat sekitar, dengan berlakunya sistem komplek, dimana para santri
menerima pendidikan agama Islam melalui pengajian atau sekolah yang
sepenuhnya berada dibawah naungan dari leadership seorang atau beberapa
orang kiai yang mempunyai ciri khas yang bersifat kharismatik serta
independen dalam segala aspek kehidupan. Penggabungan antara kedua
istilah pondok dan pesantren, sebenarnya lebih mengakomodasikan arti
karakter dari keduanya. Namun penyebutan pondok pesantren kurang singkat
dan padat. Sehingga mayoritas orang lebih cenderung untuk menyebut istilah

yang lebih pendek.Dalam hal ini,istilah pesantren dapat digunakan untuk
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mengganti istilah pondok maupun pondok pesantren. Berdasarkan lembaga
riset islam (pesantren luhur) mendefinisikan pesantren sebagai suatu tempat
yang tersedia bagi para santri dalam menerima pendidikan agama Islam
sekaligus tempat berkumpul juga tempat tinggal santri. (Qomar, 2005: 2).
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pondok pesantren merupakan
tempat tinggal atau asrama bagi santri yang hendak mempelajari ilmu agama
Islam dari seorang guru yang disebut kiai dan syaikh.

Pesantren menurut pendapat Mastuhu merupakan tempat yang
berfungsi menciptakan kepribadian seorang muslim dengan membentuk
kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada Allah, berakhlak yang mulia,
bermanfaat dan juga berhikmat kepada masyarakat sekitar dengan cara
menjadi kawula atau menjadi abdi terhadap masyarakat yang mampu berdiri
sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian untuk menyebarkan agama,
menegakkan syiar Islam juga kejayaan umat di tengah masyarakat, serta
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian Indonesia.
Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian
mukhsin, bukan sekedar inﬁluq (pWWELﬁWOO& 92-93).

Pondok pesantren adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan
wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional. Pesantren
tidak hanya identik dengan agama Islam, tetapi terkandung juga makna
keaslian dan kemurnian Indonesia. Hal ini dikarenakan lembaga seperti
pesantren ini sebenarnya telah ada sejak masa kekuasaan Hindu-Budha.
Sehingga Islam hanya meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan
yang telah ada sejak dahulu. (Madjid, 1997: 3). Pondok pesantren secara
sederhana adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang setidaknya
mempunyai tiga unsur yaitu: Kiai (sebagai pendidik), Santri (sebagai peserta
didik) serta Mushola/Masjid (sebagai tempat) dengan sistem pendidikan
klasikal (Bandongan/Weton dan Sorogan), dimana seorang kiai mengajar para
santri dengan materi-materi dan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama
besar sejak abad pertengahan (Abad XII M) dengan bahasa arab. (Dhofier,
1982: 21).
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Dalam sejarah perkembangannya pondok pesantren mengalami fase-
fase perkembangan, terutama dilihat dari aspek bangunan fisiknya, serta pada
sistem pembelajaran atau pendidikannya. Sehingga kedudukan lembaga
pendidikan pesantren tersebut dengan Kriteria-kriterianya, serta pada
keanekaragaman tipetipe yang sederhana itu mampu beradaftasi dan
berinovasi, baik itu dari tipe salaf bahkan sampai pada tipe yang formal
hingga modern.

Perkembangan pondok pesantren tidak hanya berkembang di daerah
pedalaman maupun di daerah perkotaan dan pedesaan saja, melainkan juga
berkembang di daerah pesisir. Pondok Pesantren Raudlatussu’ada merupakan
salah satu pondok pesantren yang berkembang di daerah pedesaan pesisir
sungai pemali yang terletak di komplek Sondari dukuh Buaran rt 06 rw 01
desa pangebatan kecamatan bantarkawung kabupaten brebes.

Dilihat dari tinjauan sejarahnya bahwa pondok pesantren
Raudlatussu’ada dirintis dan didirikan oleh K.H. Abdussalam, setelah
sepulangnya dari  menempuh pendidikan pesantren  Karangmalang
Ketanggungan Brebes, %ﬁi@@dt}bﬁﬁ“@i@gﬁ@lm Watucongol
Magelang Jawa Tengah. Pada mulanya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada ini
berupa musholla kecil yang didirikan K. H. Abdussalam atas pemberian tanah
wakaf dari keluarga K. Abbas bin K. Abdul Jabbar pada tahun 1962, agar
nantinya di dukuh sondari terdapat tempat ibadah dan tempat untuk mengaji.
Pada saat sepulangnya K. H. Abduusalam dari pesantren beliau diikuti oleh
lima santri. Kelima santri itu adalah, Ahmad, Syahrir, Fadholi, Muzaini, dan
Khafidin. Dengan adanya lima santri tersebut, maka beliau mulai merintis
dengan membuat dan mendirikan bilik kamar sebagai tempat santri. Pada
periode inilah serta bebera periode selanjutnya masyarakat mulai mengikuti
pengajian agama pada K. H. Abdussalam dan kebanyakan dari mereka berasal
dari daerah-daerah sekitar pondok pesantren Raudlatussu’ada. (Ust. H.
Khafidzin, Wawancara, Buaran 01 Mei 2020).

Pada awal berdirinya pondok pesantren ini belum mempunyai nama

yang ditetapkan secara resmi, akan tetapi lebih terkenal dengan penyebutan
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pondok pesantren Buaran, penyebutan nama buaran disematkan karena
memang terletak di Dusun Buaran, dan masyarakat setempatlah yang
menamakannya pada saat itu. Seiring berjalannya waktu jumlah santri
semakin bertambah, bertambahnya jumlah santri bukan hanya berasal dari
daerah sekitar masyarakat pondok pesantren saja, akan tetapi berdatangan dari
berbagai desa, kecamatan, dan bahkan kabupaten, maka lama kelamaan lebih
terkenal dengan nama Pondok Pesantren Buaran. Kemudian seiring dengan
perkembangan Pondok Pesantren tersebut, pada tahun 1978 muncul gagasan
pemikiran untuk diberi sebuah nama atau almamater, agar nantinya dengan
nama tersebut pondok pesantren ini tidak hanya diakui dan dimiliki oleh
masyarakat secara luas atau umat islam itu sendiri, tapi lebih daripada itu agar
pondok pesantren ini punya andil dan peran yang luar biasa dalam
mendewasakan dan membekali generasi islam yang berilmu, berakhlak baik,
dan bertanggung jawab atas maju mundurnya dan keberlangsungan agama
Islam di dunia ini.

Maka untuk menindak lanjuti gagasan pemikiran tersebut kurang lebih
pada tahun 1978 bersamaan dengan diadakannya pendataan dari Departemen
Agama Kabupaten Brebes, maka H. Turmudi sebagai menantu pertama K.H.
Abdussalam membawa ?ﬁi&@ewwmmﬁuwn penting untuk
diserahkan ke Kantor Departemen Agama Kabupaten, selang beberapa bulan
Departemen Agama kabupaten Brebes merespon dengan baik dan cepat.
Maka pada tahun 1978 secara resmi dibuka sebuah lembaga pendidikan
pondok pesantren dengan ditandai adanya surat resmi keputusan dari
Departemen Agama pada waktu itu, dengan nama penuh makna dan bijaksana
yaitu “ Al Ma’had Al Islami As Salafiy Raudlatussu’ada atau Pondok
Pesantren Raudlathussu’ada. (Drs. K.H. Hasbullah, Wawancara, Buaran 20
April 2020).

Secara harfiyah Raudlatu As Su’ada mempunyai arti “Kebun bahagia”
artinya karena K.H. Abdussalam kategori orang yang peduli dengan dirinya
dan lingkungannya, serta ingin menjadikan pondok pesantren

Raudlatussu’ada sesuai dengan namanya, ‘“Kebunnya orang-orang bahagia
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dunia akhirat”. Dengan berpijak pada niat dan tujuannya K.H. Abdussalam
menamakan Raudlatussu’ada dengan harapan semoga mereka-mereka yang
selalu dan pernah mengaji dan berhidmat, serta apapun yang pernah berkaitan
dengan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dalam hal kebaikan selalu
mendapatkan kebahagiaan didunia dan akhirat, baik itu bagi masyarakat luas
secara umum maupun bagi santri dan santri alumni itu sendiri secara khusus.

Dengan adanya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada ini K.H,
Abdussalam sebagai pendiri mengharapkan hidayah dan ridha Allah serta
kebahagian dalam melaksanakan ibadah dan kegiatan-kegiatan yang menuju
kepada agenda kerjanya guna mencapai tujuan “terbinanya umat Islam yang
beriman, bertaqwa, berilmu, berkhlak baik, beramal shalih dan terbentuknya
generasi-generasi muslim yang intelektual dan berbudi luhur dalam rangka
mengabdi kepada Allah Swt untuk mencapai KeridhaanNya”. Pondok
PesantrenRaudlatussu’ada didirikan untuk menyampaikan pesan-pesan
sebagai pembentukan karakter manusia yang berilmu dan berakhlak karimah
yang dilandasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan As-Sunah, dan berasaskan
Ahlu Sunnah Wal Jama’ah. (Drs. K.H. Hasbullah, Wawancara, Buaran 20
April 2020). IAIN PURWOKERTO

Pada tahun 1979, santri yang berasal dari daerah setempat pondok
pesantren mulai banyak yang tergeser oleh adanya jumlah santri yang
berdatangan dari daerah lain yang semakin banyak, dan pada saat itulah
Pondok Pesantren Raudlatussu’ada berkembang pesat dengan sudah
mempunyai dua majlis ta’lim yakni pengajian ibu-ibu pada hari ahad dan rabu
setelah sholat duhur, dan majlis Thorigoh Syadziliyah sebulan sekali pada hari
ahad pahing, dan tujuh kamar untuk para santri. Maka pada tahun 1980
sampai 1981 pondok pesantren mendirikan bangunan dua lantai, yang
meliputi tiga petak kamar santri di lantai atas dengan ukuran masing-masing
perpetak kamar 4x5 m, di lantai bawahnya dua petak digunakan untuk kamar
mandi santri berskala besar, dan satu petak untuk kamar pengurus.

Pada tahun 1992 K. H. Abdussalam mengalami sakit dan berujung
pada wafatnya beliau, kemudian setelah itu pondok pesantren
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Raudlatussu’ada dipegang dan dipimpin dengan sistem kolektif dengan model
dewan pengasuh yang terdiri dari para ahli waris almagfurlah K. H.
Abdussalam, dewan pengasuh utama ialah Drs. K. H. Hasbullah beserta
pengasuh lainnya: K. Jouhar Magnun S.E., K. Syarifudin H, dan K.
Aounillah. (Fariz, 2013: 28).

Pada tahun 1993 setelah satu tahun Drs. K. H. Hasbullah menjadi
pengasuh utama beserta pengasuh ahli waris lainnya, pondok pesantren
Raudlatussu’ada mendirikan bangunan dua lantai yang meliputi enam kamar
santri di lantai atas, dan di lantai bawahnya dibangun aula serta tiga ruang
kelas untuk mengaji. Pada tahun 1996 Drs. K. H. Hasbullah membeli
sebidang tanah pada Ny. Katem untuk dijadikan rumah, dan pada tahun itu
pula Drs. K. H. Hasbullah mendirikan bangunan dengan model dua lantai,
akan tetapi pada waktu itu hanya membangun satu lantai saja dengan atasan
sudah dicor (didak). Pada tahun 1998 Drs. K. H. Hasbullah beserta pengasuh
lainnya dengan sistem kepemimpinan kolektif inilah dimulai perubahan pada
pola dan sistem pengajaran dan memiliki yayasan melalui Akta Notaris.
Selang satu tahun tepﬂﬁyﬁ\‘paflﬂ[}tfif"{'ﬂféﬁgﬁ?{sf 6 H. Hasbullah
melanjutkan pembangunan yang diatasnya dengan gagasan dan pemikiran
untuk dijadikan bilik kamar santri putri pada nantinya. Kemudian pada kurun
waktu tahun 2002-2004 dengan tekad yang kuat Drs. K. H. Hasbullah
bersama saudara-saudaranya mulai membuka dan menerima adanya santri
putri serta mendirikan sebuah lembaga pendidikan lanjutan formal tingkat
atas, yaitu Madrasah Aliyah Assalam (MAA) Bantarkawung dengan
berpedoman dan merujuk pada kurikulum Departemen Agama.

Pada awal didirikannya lembaga pendidikan formal Madrasah Aliyah
Assalam tempat kegiatan belajar mengajarnya masih bertempat di Aula
pondok pesantren yang dibangun berbarengan dengan enam bilik kamar santri
putra pada tahun 1993. Kemudian pada tahun 2006 Drs K. H. Hasbullah
beserta pengasuh lainnya mendirikan sebuah bangunan gedung untuk
kegiatan belajar mengajar Madrasah Aliyah Assalam (MAA) berlantai dua,
akan tetapi pada waktu itu hanya membangun satu lantai saja dengan atasan
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sudah di cor (didak), pembangunan satu lantai itu meliputi tiga ruang kelas
belajar mengajar satu ruang guru dan satu ruang tata usaha. Pada tahun 2007
Drs. K. H. Hasbullah beserta Ny. Hj. Marfuah pergi ketanah suci untuk
menunaikan ibadah haji, sepulangnya dari ibadah haji tahun 2007, sampai
pada tahun 2010 beliau dan beserta pengasuh lainnya melanjutkan
pembangunan gedung sekolah di lantai dua dan penambahan pembangunan
disampingnya, pembangunan di lantai dua itu meliputi tiga ruang kelas belajar
mengajar, satu ruang komputer, dan satu ruang Osis.

Pada tahun 2014 Drs. K. H. Hasbullah membongkar Mushola dan
merenovasinya untuk dijadikan dua lantai, karena kurang maksimalnya
tempat ibadah dan tempat mengaji yang memadai seiring bertambahnya
jumlah santri baik dari santri putra maupun putrid. Kemudian selang beberapa
tahun tepatnya pada tahun 2019 Drs. K. H. Hasbullah mendirikan bangunan
kembali dua lantai di samping mushola bertujuan untuk penambahan bilik
kamar santri putri, penambahan pembangunan tersebut di lantai atas meliputi
satu kamar berskala besar, dan dua kamar masing-masing berukuran 4x5
meter, di lantai bawahnyf ﬂreqcapa@%pb%aﬂﬁnf@pat mengaji para
santri.

Kemudian pada kurun waktu dari tahun 1993-2019, dan pada kurun
waktu tahun itu pula tepatnya tahun 2002-2003 Pondok Pesantren
Raudlatuussu’ada mulai didatangi oleh santri putra dan putri dari berbagai
daerah, dan pada periode inilah Pondok Pesantren Raudlatussu’ada mulai
nampak perkembangannya yang cukup pesat dan signifikan, baik dari segi
kualitas dan kuantitasnya. Dilihat dari segi kualitasnya Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada dalam sistem pengajarannya, dahulu pada periode awal
hanya menggunakan sistem sorogan dan bandongan saja, sekarang mulai
berinisiasi dan berinovasi memasukan sistem klasikal dan musyawarah, yaitu
sejak tahun 2002-2003 dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas santrinya.
Sedangkan dari segi kuantitasnya dapat dilihat dari jumlah santrinya yang

semakin meningkat setiap tahunnya.
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Menurut Drs. K. H. Hasbullah didirikannya pondok pesantren
Raudlatussu’ada adalah untuk mengembangkan ajaran Islam serta
memantapkan agidah pada masyarakat Buaran dan daerah sekitarnya,
kemudian tujuan tersebut berkembang seiring berjalannya waktu yaitu untuk
memberikan bekal kepada santrinya tentang berbagai disiplin ilmu agama
untuk kehidupan kelak di masyarakat, sebab para santri sekarang mayoritas
selain belajar berbagai disiplin ilmu agama di pondok pesantren juga belajar
disiplin ilmu umum di berbagai sekolah formal, baik itu dari tingkai SMP,
SMA, SMK, dan MA serta sampai pada jenjang perguruan tinggi yang ada di
sekitarnya.

Sesuai dengan keterangan K.H. Kholik Yasin yang merujuk pada
tujuan K.H. Abdussalam yang melatar belakangi berdirinya Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada adalah pada saat itu sebagian besar masyarakat dukuh
Sondari Buaran dan sekitarnya mengalami krisis keagamaan sehingga banyak
sekali praktek-praktek yang menyimpang dari ajaran Islam, serta pemikiran-
pemikiran yang kental dengan berbau mistik, dan hanya asyik atau nyaman
dengan hiburan-hiburan E%FIV nlalﬁ flﬂqaomhfl(tyrsebut K. Abbas
dan K.H. Abdussalam merasa terpanggil untuk bersama-sama mengkikis hal
tersebut, maka dengan adanya kemirisan itu kemudian K. Abbas mewakafkan
sebagian tanahnya kepada keluarga K.H. Abdussalam untuk dijadikan dan
didirikan pondok pesantren, yang nantinya tercipta masyarakat yang dalam
perilaku kesehariannya sesuai dengan ajaran Islam. (K.H. Kholig Yasin,

Wawancara, Buaran 20 agustus 2020).

C. Tokoh-Tokoh Yang Berperan Dalam Berdirinya Pondok Pesantren

Raudlatussu’ada.

Dalam perjalanan suatu lembaga pendidikan pesantren, tidak luput dari
tokoh-tokoh yang berperan di dalamnya, Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
tidak akan bisa berdiri tanpa adanya tokoh-tokoh yang ikut berperan dalam

proses pendiriannya. Adapun nama-nama tokoh yang ikut andil dalam
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berperan mendirikanPondok Pesantren Raudlatussu’ada adalah sebagai
berikut:
1. K.H. Abdussalam
K.H. Abdussalam merupakan pendiri pondok pesantren sekaligus
pengasuh dari awal berdirinya pondok pesantren Raudlatussu’ada dari
tahun 1962 M sampai beliau menghembuskan nafas terakhir pada tahun
1992. Beliau merupakan sosok terpenting dalam berdirinya pondok
pesantren, dan merupakan santri alumni pondok pesantren Karangmalang
Ketanggungan Brebes asuhan K. H. Ahmad Jazuli, dan Pondok Pesantren
Darus Al Salam asuhan K. H. Dalhar Watucongol Magelang Jawa Tengah.
K. H. Abdussalam mendirikan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dengan
tujuan untuk mengembangkan ajaran agama Islam serta memantapkan
agidah pada masyarakat Buaran dan daerah sekitarnya, dan untuk
memberikan bekal pada santrinya dengan berbagai disiplin ilmu agama
untuk kehidupan selanjutnya ketika sudah keluar dari pondok pesantren
serta bisa terjun langsung dalam berdakwah dan berbaur pada masyarakat
secara luas. KH. Abdussalam menikah dengan nyai Hj Shofiyah dan

dikaruniai Sembilan o[ﬁqxralpyekﬁ:“;OKERTO
a. Hj. Nadhiroh (Almh)

b. Aounillah (Alm)

c. Hij. Tufah

d. Drs. K. H. Hasbullah
e. Ahmad Baidlowi

f. Jouhar Magnun (Alm)
g. Syarifuddin H. (Alm)
h. Ining Mukarromah

i. Miftahul Hikmah
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2. K. Abbas bin Jabbar

Kiai Abbas bin Jabar merupakan tokoh sentral yang berperan
dalam mewakafkan sebagian tanahnya kepada keluaraga K. H.
Abdussalam untuk dijadikan dan didirikannya pondok pesantren
Raudlatussu’ada. K. Abbas juga merupakan teman seperjuanang K. H.
Abdussalam dalam hal pembenahan moralitas masyarakat Buara.Diruntun
dari nasab beliau berdua masih mempunyai pertalian darah yang cukup
dekat dari Orang tua beliau berdua. K. Abbas dalam hidupnya mempunyai
dua orang istri yang bernama Ny. Kasem dan Ny. Katem.Ny. Kasem
meninggal dunia dengan meninggalkan dua orang anak.Kemudian K.
Abbas mempersunting Ny. Katem, dan dikaruniai empat orang anak.
Berikut nama Anak-anak keturunan K. Abbas dari pasangan Ny. Kasem
dan Ny. Katem:

dari Ny. Kasem

1. Dakrup (Alm)

2. Cartem (Almh)

dari Ny. Katem

1. Kasum (Alm)

2. Sukib Ariyanto (Alm)

3. S.Jariyah JAIN PURWOKERTO

4. Jais

3. Ny. Hj. Shofiyah

Ny. Hj. Shofiyah merupakan istri dari K. H. Abdussalam. Peran
Ny.Hj. Shofiyah dalam proses perkembangan Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada dipandang sangat nyata. Karena kesetiaan, keuletan,
perhatian, dan kesabaran hati dalam menemani langkah-langkah K. H.
Abdussalam pada proses awal berdirinya pondok pesantren, membenahi
moralitas masyarakat Buaran, dan sampai pada proses perkembangannya.
Ny. Hj. Shofiyah wafat pada tahun 2005 setelah 13 tahun kepergian K. H.

Abdussalam mengahadap sang Kholig.
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4. K. H. Ahmad Jailani

K. H. Ahmad Jaelani merupakan tokoh yang turut andil luar biasa
dalam proses awal berdirinya pondok pesantren Raudlatussu’ada, karena
dari K. H. Ahmad Jailani sumbangan dana terbesar disalurkan untuk
didirikannya bilik kamar santri pertama dan sarana prasarana lainnya pada
waktu itu. K. H. Ahmad Jailani merupakan ayah dari Ny. Hj. Shofiyah dan
mertua dari K. H. Abdussalam serta kakek dari Drs K. H. Hasbullah. (Ust.
H. Khafidzin, Wawancara, Buaran 01 Mei 2020).

5. Drs. K. H. Hasbullah

Drs. K. H. Hasbullah merupakan pengasuh Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada dari tahun 1992 sampai sekarang. Tahun 1992 merupakan
tahun dimana K. H. Abdussalam ayah dari Drs. K. H. Hasbullah wafat dan
tahun masa peralihan atau transisi tampuk kepemimpinan pondok
pesantren
Raudlatussu’ada dari K. H. Abdussalam kepada Drs. K. H. Hasbullah.
Peralihan tampuk kepemimpinan pengasuh itu dengan sistem kolektif
dengan model dewan pengasuh yang terdiri dari para ahli waris
almagfurlah K. H. Abdussalam, dewan pengasuh utama ialah Drs. K. H.
Hasbullah beserta ;Je@gLsNh fl)a%@e}vQ.KJ&BrTgaqnun SE., K
Syarifudin H, dan K. Aounillah. Dalam kepemimpinan pengasuh kolektif
inilah dimulai perubahan pola dan sistem pengajaran dan memiliki
yayasan melalui Akta Notaris pada tahun 1998.

Pada tahun 1981 Drs. K. H. Hasbullah melanjutkan
pengembaraanya untuk pergi mencari ilmu di Pondok Pesantren Tebuireng
di bawah asuhan K. H. Yusuf Hasyim serta melanjutkan pendidikan
selanjutnya di SMA A Wahid Hasyim. Setahun kemudian beliau masuk
MTs Salafiyah (Madrasah Tsanawiyah Salafiyah) Tebuireng. Aktifitas
Drs. K. H. Hasbullah sangat padat karena sekolah di dua tempat, yaitu pagi
hari beliau sekolah di Mts Salafiyah dan siang hari sekolah di SMA Wahid

Hasyim, kemudian sore dan malam hari khusus untuk mengaji di
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pesantren. Hal itu dilakukan untuk menyetarakan pendidikannya dengan
teman-temannya di Tebuireng.

Pada tahun 1985 beliau masuk perguruan tinggi UNHASY
(Universitas Hasyim Asy’ari) mengambil Jurusan Syari’ah, dan pada
pertengahan kuliah di UNHASY ada perubahan status menjadi IKAHA
(Institut Keislaman Hasyim Asy’ari). Setelah kelulusannya dari IKAHA
yaitu wisuda pada tahun 1990, beliau pulang dan menetap di rumahnya.
Kegiatan barunya di rumah adalah membantu ayahnya K. H. Abdussalam
mengajar di Pesantren Raudlatussu’ada, dan mengajar di SMP Bustanul
Ulum Buaran Bantarkawung selama empat bulan. Pada pertengahan tahun
1990 Drs. K. H. Hasbulloh diajak mengelola pesantren oleh temannya
yang ada di Desa Kendawangan, Kecamatan Kendawangan, Kabupaten
Ketapang, Kalimantan Barat. Madratsah Tsanawiyah (MTs At- Tagwa)
adalah sekolah yang telah didirikan oleh beliau pada tahun 1991 dan
beliau sebagai kepala sekolahnya. Tahun 1992 beliau pulang ke rumahnya
karena ayahnya K. H. Abdussalam sakit. Sepeninggal ayahnya beliau
menetap di Buaran untuk memegang Pesantren Raudlatussu’ada bersama

ahli waris lainnya.

IAIN PURWOKERTO

Memegang dan mengelola Pesantren adalah tugas utamanya dalam
menyebarkan syariat islam, namun beliau juga mengajar di Madrasah
Aliyah Ma’arif (MA Ma’arif) Bantarkawung. Drs. K.H. Hasbullah juga
meneruskan amalan yang rutin dijalankan ayahnya K.H. Abdussalam,
yaitu Thorigot Syadziliah yang berasal dari K.H. Dalhar Watucongol
Magelang.Beliau mulai mengamalkannya pada tahun 1992 sampai
sekarang. Selain itu, beliau juga aktif di organisasi NU (Nahdlatul Ulama)
yaitu menjabat sebagai Syuri’ah Ranting NU selama dua periode (1994-
2002).

Pada tahun 1996 Drs. K.H. Hasbullah mengundurkan diri dari MA
Ma’arif dan menikah dengan Hj. Marfuah. Setelah itu beliau melanjutkan
kuliah S2-nya pada tahun 2001. Drs. K.H. Hasbulloh terpilih menjadi
wakil Syuri’ah Ranting NU pada tahun 2002-2008 selama dua periode.
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Dengan tekad yang kuat pada tahun 2003-2004 beliau bersama saudara-
saudaranya mendirikan sebuah lembaga pendidikan lanjutan tingkat atas,
yaitu Madrasah Aliyah Assalam (MAA) Bantarkawung dengan
berpedoman pada kurikulum Departemen Agama. Tahun 2013 ini beliau
masih tetap menjadi pengasuh utama Pesantren Raudlatussu’ada dan
sekaligus sebagi Kepala Sekolah Madrasah Aliyah (MA Assalam) Buaran
Bantarkawung Brebes. (Fariz, 2013: 28-31).

D. Visi dan Misi Pondok Pesantren Raudlatussu’ada

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama mempunyai Visi
dan misi, yang dirumuskan dengan jelas sebagai acuan program-program
pendidikan yang diselenggarakan. Pondok Pesantren menjadi sarana yang
digunakan para santri untuk belajar berbagai displin ilmu agama sebagai bekal
berdakwah pada di kehidupan selanjutnya ketika sudah terjun langsung di
masyarakat. Selain itu Pondok Pesantren Raudlatussu’ada juga berperan
sebagai wadah penggemblengan dan pembentukan karakter generasi-generasi
muslim yang intelektual dan berbudi luhur guna terciptanya pendakwah yang
arif dan bijak di dalam lingkungan masyarat, agar dapat menjadi bagian dari
perbaikan akhlak dan Ip@n[gatvahh)am MHQbﬁr&%Qarakat di masa
mendatang.

Untuk mencapai hal tersebut, maka sebuah lembaga Pondok
PesantrenRaudlatussu’ada memiliki sebuah Visi, Misi, dan Tujuan, sebagai
berikut:

1. Visi
Menjunjung tinggi agama Islam “Bi I’lai Kalimatillah’> dengan
beriman, bertaqwa, dan bermanfaat.
2. Misi
a. Membentuk generasi-generasi Muslim yang intelektual dan berbudi

luhur.
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b. Memberikan wawasan dan kegiatan kepada santri yang secara
istigomah mampu memperkuat agidah, memperluas ilmu syariat Islam.

c. Mendidik santri berperan positif dalam masyarakat

d. Menjadi lembaga yang berkarakter Islam, terbuka dan istiqgomah

menyiarkan Islam.

e. Mencetak anak yang fasih membaca Alguran dengan tajwid yang

benar.

f. Mencetak santri yang berpengetahuan yang luas, tauhid, figih, -~

akhlag.
g. Mencetak santri yang berkualitas dan bertagwa.

h. Mencetak santri yang mampu menyebarkan ilmu agama di masyarakat.

E. Perkembangan  Pondok  Pesantren  Raudlatussu’ada  Buaran

Bantarkawung Brebes Jawa Tengah (1962-2019)
1. Perkembangan Lembaga Pesantren

Pada masa IaIILA f@ga'a{?rh ﬂa&lﬁﬁﬁ['fnp klasik, terutama
karangan-karangan ulamayang menganut faham syati“iyah, merupakan
satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan
pesantren. Tujuan utama pengajaran ini adalah untuk mendidik calon-
calon ulama. (Raharjo, 1985: 2).

Namun sekarang atau saat ini, telah banyak pesantren yang yang
memasukkan pengajaran pengetahuan umum sebagai bagian penting
dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran Kitab-kitab Islam klasik
tetap diberikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama dari
pesantren dalam mendidik calon ulama masa depan, yang masih ingin
belajar pada faham Islam tradisional.

Sudah menjadi suatu keharusan bahwa lembaga pesantren dituntut
tidak hanya mencerdaskan bangsa di sektor keagamaan, tetapi juga

mencerdaskan kehidupan secara keseluruhan. Dengan kata lain, lembaga
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pesantren dibutuhkan pula untuk menyiapkan kader-kader ulama yang
intelektual dan proporsional. Dengan pikiran yang demikian itu K.H.
Abdussalam dan penerusnya yaitu Drs K.H. Hasbullah selaku pengasuh
Pondok Pesantren Raudlatussu’ada berupaya keras, sechingga dari upaya
tersebut didirikanlah lembaga pendidikan formal.

Pendidikan  yang diselenggarakan Pondok  Pesantren
Raudlatussu’ada adalah mengacu pada kurikulum Kementrian Agama
(KEMENAG). Pendidikan sekolah sedikit sudah mencapai perubahan
yang berarti dengan banyaknya kurikulum yang tidak hanya kurikulum
agama tetapi ditunjang dengan kurikulum umum yang semakin
berkembang, hal itu dimaksudkan agar parasantri dalam menghadapi
tantangan perubahan zaman tidak minder karena sudah ada bekal dan
tanpa meninggalkan pengetahuan agama.Seiring perkembangan zaman,
pondok pesantren yang dahulu hanya melaksanakan pendidikan agama
tradisional sekarang banyak pondok pesantren yang menaungi lembaga-
lembaga formal, tidak lain Pondok Pesantren Raudlatussu’ada.

Pondok Pesantren Raudlatussu’ada Buaran dalam
perkembangannya tidak lepas dari peran K. H. Abdussalam, keluarga

ndalem, dan para pengurus Pondok Pesantren Raudlatussu’ada sejak

tahun 1962-2019. TAIN PURWOKERTO

2. Perkembangan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah alat penunjang suatu proses yang
dilakukan dalam sebuah lembaga pendidikan pesantren, dalam proses
kegiatan yang dilakukan oleh pondok pesantren tidak akan dapat
mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana tanpa adanya
saran dan prasarana yang memadai.

Perkembangan sarana dan prasarana Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada Buaran Bantarkawung Brebes akan dijabarkan secara
keseluruhan seiring berjalannya waktu. Dalam kurun waktu 1962-2019,

pondok pesantren telah mengalami perkembangan sarana dan prasarana
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yang cukup signifikan. Perkembangan sarana dan prasarana ini tentu
berkaitan dengan bangunan-bangunan fisik yang ada di dalam pondok
pesantren sebagai penunjang proses kegiatan-kegiatan yang ada. Adapun
perkembangan sarana dan prasarana akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Langgar/Musholla

Pada tahun 1962 mushola ini masih berupa mushola kecil
yang sebelumnya digunakan oleh K. H. Abdussalam ayah dari Drs.
K. H. Hasbullah yang pada waktu itu digunakan sebagai tempat
untuk mengaji Al-Quran dan digunakan pula oleh masyarakat sekitar
pondok pesantren untuk melakukan kegiatan-kegiatan ibadah yakni
Sholat lima waktu, Tahlil, dan kegiatan ibadah lainnya.

Pada tahun 1987 banyak santri yang berdatangan untuk
mengaji kepada K. H. Abdussalam dan bermukim/menetap di
pondok pesantren, maka dilakukanlah pembangunan/renovasi untuk
memperbesar musholla yang menjadi pusat kegiatan di Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada. Karena semakin banyaknya santri yang
ingin mengaji dan menuntut ilmu agama, di tambah pula masyarakat
setempat yang ingin beribadah sholat berjamaah. Seiring berjalannya
waktu dari tahwlﬁfﬂur}jtjﬁf{('\qw*ﬂ#mambahan jumlah
santri yang bermukim/menetap, maka pada tahun 2014 dibawah
asuhan Drs. K. H. Hasbullah dilakukanlah renovasi musholla
kembali untuk dijadikan dua lantai, agar nantinya bisa menampung
jama’ah lebih banyak, baik itu dari jama’ah santri putra putri
maupun jama’ah dari masyarakat setempat.

2. Kamar (asrama)

Pada masa berdirinya pondok pesantren Raudlatussu’ada
sebenarnya memang sudah memiliki tiga bilik kamar santri dari
bantuan K. H. Jailani yang merupakan mertua dari K. H.
Abdussalam dan swadaya masyarakat setempat untuk santri yang
bermukim/menetap. Seiring berjalannya waktu banyak santri yang

berdatangan untuk mengaji kepada K. H. Abdussalam, maka pada
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tahun 1989 sampai 1994 pondok pesantren Raudlatussu’ada
mengalami perkembangan bangunan yang cukup pesat dengan
berdirinya beberapa bangunan, yaitu delapan kamar untuk santri
putra. Pada tahun 1998 sampai 1999 pondok pesantren
Raudlatussu’ada mengalami pembangunan menjadi sepuluh kamar
untuk santri putra.

3. Aula

Aula Pondok Pesantren Raudlatussu’ada berdiri pada tahun 1998
sampai 1999 yang terdiri dari dua aula, yakni aula santri putra dan
aula santri putri. Aula itu sendiri berfungsi sebagai pusat semua
kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Raudlatussu’ada, seperti
kegiatan mengaji, rutinan malam jum’at, kegiatan rapat kepengurusan
dan lain-lain.

Pada tahun 2005 sampai 2006, dengan adanya pendidikan formal
MA Assalam Raudlatussu’ada. Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
mengalami perbaikan fasilitas berupa pelebaran aula putra yang juga
berfungsi sebagai pusat kegiatan para siswa-siswi MA Assalam

Raudlatussu’ada.

N IAIN PURWOKEKYO
o Ruang/Bangunan Bailc Rusak | Rusak | Jumla
Ringan Berat | h

1 | Asrama Putri 1 - - 1
2 | Asrama Putra 1 - - 1
3 | Ruang Pengajian 5 1 - 6
4 | Ruang Kyai 1 - - 1
5 | Ruang Ustadz 1 - - 1
6 | Kamar Santri Putra 8 2 - 10
7 | Kamar Santri Putri 6 2 - 8
8 | Masjid/Mushalla 1 - - 1
9 | Aula/Ruang 1 - - 1
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Serbaguna
10 | Dapur 2 - - 2
11 | Ruang Kegiatan 2 - - 2
Santri
Kamar Mandi/WC
12 2 - - 2
Ustadz
Kamar Mandi/WC
13 ) 4 2 - 6
Santri Putra
KamarMandi/WC
14 ) ) 2 1 - 3
Santri Putri

Tabel. 1 Fasilitas Pondok Pesantren Raudlatussu’ada

Sumber Data: Profil Pondok Pesantren Raudlatussu’ada, diambil pada

tanggal 25 Juli 2020.

3. Perkembangan Santri

Santri adalah orang yang belajar kitab teks-teks atau kitab-kitab

keagamaan, menurut pengertian dalam lingkungan orang-orang pesantren;

1. Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah jauh dan

menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang menetap paling

lama tinggal di pesafxe? {?rSf)bt; ﬁlﬁaaﬁrfgafﬁ suatu kelompok

tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan

pesantren sehari-hari.

2. Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling

pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren dari rumahnya

sendiri. Biasanya perbedaan pesantren kecil dan pesantren besar dapat

dilihat komposisi Santri Kalong. Semakin besar sebuah pesantren akan

semakin besar jumlah Santri Mukimnya. Dengan kata lain, pesantren

kecil akan memiliki lebih banyak Santri Kalong dari pada Santri Mukim.
(Dhofier, 1982: 52).
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Pondok Pesantren Raudlatussu’ada adalah suatu lembaga pendidikan
yang berbentuk pesantren, dimana murid atau santri tinggal di asrama dalam
satu kawasan (pondok) bersama guru, kyai, dan senior mereka. Adapun santri
yang tinggal di pondok pesantren Raudlatussu’ada ini rata-rata selain belajar
ilmu agama di pesantren juga belajar di sekolah-sekolah umum disekitar
pondok pesantren. Namun walau demikian mereka juga tidak meninggalkan
kegiatan-kegiatan yang telah diadakan oleh pondok pesantren
Raudlatussu’ada, baik itu berupa pengajian kitab-kitab klasik Islam atau
kegiatan lainnya yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren.

Pada awal berdiriya, santri yang bermukim/menetap di pondok
pesantren Raudlatussu’ada hanya ada lima orang santri yang mengikuti
pengajian kepada K.H. Abdussalam secara intensif. Pada tahun 1978 mulailah
ada penambahan jumlah santri yang menetap/ bermukim di pondok pesantren
Raudlatussu’ada, meskipun pada tahun ini hanya ada sekitar dua puluh santri
yang menetap di pondok pesantren dan semuanya merupakan santri putra,
karena pada awal berdirinya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada hanya
menerima santri putra yang dapat menetap dan bermukim di pondok
pesantren Raudlatussu’ada.

Santri-santri yang berada di pondok pesantren ini berasal dari berbagai
daerah dengan latar belakang yang berbeda-beda, pada awalnya Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada hanya menerima santri putra yang dapat
bermukim di pondok pesantren dan_bagi santri_putri_kalong kebanyakan
setelah mengaji Iangsung;f %u*%g Elgnggngér%ﬁg% (ap;)utrinya tinggal di
sekitar ligkungan pondok pesantren.

Kemudian pada kurun waktu dari tahun 1993-2019, dan pada kurun
waktu tahun itu pula tepatnya tahun 2002-2003 Pondok Pesantren
Raudlatuussu’ada mulai didatangi oleh santri putra dan putri dari berbagai
daerah, dan pada periode inilah Pondok Pesantren Raudlatussu’ada mulai
nampak perkembangannya yang cukup pesat dan signifikan, baik dari segi
kualitas dan kuantitasnya. Dilihat dari segi kualitasnya Pondok Pesantren

Raudlatussu’ada dalam sistem pengajarannya, dahulu pada periode awal
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hanya menggunakan sistem sorogan dan bandongan saja, sekarang mulai
berinisiasi dan berinovasi memasukan sistem klasikal dan musyawarah, yaitu
sejak tahun 2002-2003 dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas santrinya.
Sedangkan dari segi kuantitasnya dapat dilihat dari jumlah santrinya yang
semakin meningkat setiap tahunnya.

Berdasarkan peta jumlah santri dari tahun Kketahun banyak
penambahan jumlah santri yang menetap di pondok pesantren
Raudlatussu’ada dari tahun 2009-2019 dapat digambarkan pada tabel berikut:

No Tahun Santri Santri Putri Jumlah
Putra
1 2009 40 50 90
2 2010 43 51 94
3 2011 43 54 97
4 2012 45 55 100
5 2013 50 55 105
6 2014 45 65 110
7 2015 40 67 107
8 2016 50 77 127
9 2017 55 75 130
10 2018 60 77 137
11 2019 62 90 152
Table. 2 Jumlah Santri Putra dan Putri dari tahun
2009 s/d 2019

IAIN PURWOKERTO

4. Perkembangan Struktur Organisasi

Pada awal kepengurusan struktur organisasi Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada proses pengambilan keputusan dibawah pengasuh pondok
pesantren tanpa ada struktur kepengurusan pada umumnya seperti adanya
ketua umum, sekretaris umum dan bendahara umum, sehingga setiap yang
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan di pondok pesantren seperti jama’ah

sholat lima waktu, kegiatan-kegiatan mengaji dan majlis ta’lim hanya
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pengasuh pondok pesantrenlah yang berwenang memutuskannya. (Kholis,
Wawancara, Buaran, 07 Mei 2020).

Seiring berjalannya waktu, struktur organisasi Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada berubah. Seperti yang terdapat pada ADART (Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga) Pondok Pesantren Raudlatussu’ada,
bahwa struktur organisasi terdapat dewan pengurus yang terdiri dari ra’is am
(ketua umum), sekretaris, bendahara yang dijalankan oleh para santri yang
sudah cukup lama menetap di pondok pesantren dapat menggantikan kiai
dalam mengajar beberapa ilmu agama yang dipilih langsung oleh pengasuh
pondok pesatren.

Pada tahun 2002-2003, terbentuklah kepengurusan santri putri, yang
sebelumnya kepengurusan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada di pegang
penuh oleh santri putra, karena pada tahun ini santri yang bermukim di
Pondok Pesantren Raudlatussu’ada mulai berkembang cukup pesat dan
mulailah terbentuknya kepengurusan santri putri. Pada tahun ini juga
mulailah terbentuk struktur kepengurusan yang baru yang sebelumnya hanya
terdiri dari Ra’is Am (ketua umum), seketaris dan bendahara mulai terbentuk
beberapa struktur kepengurusan departemen atau devisi, sebagai berikut:

1. Departemen Pengajian
Departemen pangajian berfokus pada kegiatan mengaji para santri,
di mulai dari penjadwalan mengaji, pengondisian santri ketika akan
dimulainya kegiatan mengaji, serta membibing para santri yang melakukan
kesalahan atau belum memahami materi yang disampaikan oleh seorang
ustadz atau guru. Def)?xtflnen}kﬁm%amkrgjﬁrr@tuk menciptakan
para santri yang berakhlak dan bisa menjadi generasi penerus dakwah
Islam. (Kholis, Wawancara, Buaran 07 Mei 2020).
2. Departemen Keamanan
Departemen keamanan berfokus menertibkan para santri yang ada
di dalam pondok pesantren untuk tetap menaati peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan oleh pondok pesantren. Departemen keamanan ini juga

berfungsi untuk memberikan sanksi bagi para santri yang melanggar
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peratuta-peraturan atau santri yang tidak mengikuti kegiatan-kegiatan yang

telah ditetapkan oleh pondok pesantren.

3. Departemen Kesehatan

Departemen kesehatan yang ada di dalam Pondok Pesantren

Raudlatussu’adaberfungsi sebagai pelayanan kesehatan bagi santri yang

sakit, akan tetapi departemen kesehatan ini hanya menyediakan obat-

obatan yang umum dan apabila ada s

antri yang sakit dan tidak bisa di

tangani sendiri oleh pengurus akan dibawa ke klinik atau rumah sakit oleh

departemen kesehatan.
4. Departemen Kesejahteraan Santri

Departemen kesejahteraan santri berfungsi untuk mensejahterakan

kehidupan para santri yang ada di

dalam pondok pesantren seperti,

menyediakan kamar, lemari, atau memperbaiki setiap peralatan-peralatan

penunjang pembelajaran di pondok pesantren yang mengalami kerusakan.

Adapun susunan kepengurusan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
periode 2018-2020 adalah sebagai berikut:

Pengasuh

Drs. K.H Hasbhullah

Ust. Kholis

Dewan Pengurus

Ust. Mu’min, S.Pd.I

Hamdan Nasikin & Seli Nurhayati

Bendahara

Aceng H. & Mela Purnamasari

Bidang Keamanan

Multazam Sidik & Hilda Kamilatul L

Bidang Pengajian  JAIN PUR)

VININaRP) 38N KYer & Nikmatul K

Bidang Kesejahteraan Santri

Zahrul H. & Laela Alfiyatul K

Kesehatan

M. Lael Fadri & Ita Fatihatin

Table.3 Susunan Pengurus Pondok Pesantren Raudlatussu’ada

Sumber Data: Arsip Pondok Pesantren Raudlatussu’ada. Data diambil pada

tanggal 25 Juni 2020.
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5. Perkembangan Progam Kerja

Pondok Pesantren Raudlatussu’ada memiliki progam kerja yang
terjadwal, progam kerja yang terdapat di pondok pesantren selalu mengalami
perkembangan seiring berkembangnya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
setiap bergantinya kepengurusan. Pondok Pesantren Raudlatussu’ada memiliki
progam Kerja harian, mingguan, bulanan, dan tahunan.

Pada awal berdirinya pondok pesantren ini, program kerja yang di
lakukan belum terorganisir seperti sekarang, pada waktu itu jadwal pengajian
tergantung apa yang di perintahkan oleh kyai dan pengurus hanya membantu
mengondisikan para santri sebelum pengajian dimulai.Seiring berkembangnya
pondok pesantren, pada tahun 1970 mulailah terbentuk jadwal pengajian dan
progam-progam kerja yang dilakukan sama sekarang seperti:

1. Kegiatan Keagamaan
Dalam pondok pesantren, aktivitas keagamaan sangatlah
berpengaruh bagi kehidupan di dalam pondok pesantren guna membentuk
karakter para santri yang dibekali keimanan yang kuat dan kokoh.
Berikut akan dibahas tentang rutinitas keagamaan yang terbagi
menjadi tiga bagian progam kerja diantaranya:
a. Progam Kerja Harian
1) Mengadakan kegiatan sholat jama’ah secara rutin sesuai dengan

jadwal sebagai berikut :

No Waktu Muadzin Sholat Imam

1 | 12.00 WiB, | WngriSapfallal) JKOZURUT () Ustadz M. Shodik

1 | 15:15WIB | Riyan Ahmad F. | Ashar | Ustadz M. Shodik

2 | 18:00 WIB Multazam S. Magrib | Ustadz M. Shodik

3 | 20:00 WIB | Syifa Akmalul H.| Isya’ |Drs. K.H. Hasbullah
4 | 04:30 WIB | Zahrul Hamdi Subuh | Drs. K.H. Hasbullah

Table. 4 Jadwal Kegiatan Sholat Berjama’ah
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2) Mengadakan pengecekan pada kegiatan sholat berjamaah sesuai

dengan jadwal yang telah ditetapkan dan akan ada sanksi bagi

santri yang tidak mengikuti kegiatan sholat berjamaah.

3) Mengadakan takror bersama setiap satu minggu sekali dan takror

(mengulas) perkelas yang akan dibimbing oleh dewan pengurus.

4) Mengadakan kegiatan ngaji Al-Qur’an ba’da sholat shubuh.

5) Mengadakan kegiatan pembacaan surah Ar-Rahman ba’da sholat

Ashar dan Surah Al-Wagqiah ba’da sholat Dhuhur secara bersama

6) Mengadakan kegiatan pengajian sesuai dengan jadwal sebagai

berikut:
No Pukul Hari Kitab Imam Ket
Setiap hari kecuali| Bidayah/ Drs. K.-H. _
1| 05.15WIB ) Santri
Hari Jumat Asymawi Hasbullah
Setiap hari kecuali|{ Jurmiyah dan ) )
2 | 16.00 WIB _ Ustadz Kholis |Santri
Hari Jumat Nahwu
Setiap hari kecuali| Jurmiyah dan [Ustadz Mu’min )
3 | 18.30 WIB ) Santri
Hari Jumat Nahwu
Setiap hari kecuali Tafsir Drs. K.H. _
4 | 20.00 WIB ) Santri
Hari Jumat Alqur’an Hasbullah

Table.5 Jadwal Kegiatan Ngaji Rutin

Progam Kerja Mingguan

1) Mengadakan kegiatan pembacaan surah Yasin dan tahlil pada

malam jum’at ba’da sholat maghrib yang dipimpin oleh Drs.

K.H.Hasbullah.

2) Mengadakan rﬁﬁaﬁ rpijmffﬁabfeﬁhﬁl 6ahfi pada malam

jum’at ba’da sholat Isya yang dipimpin oleh Drs. K.H. Hasbullah.

3)

Mengadakan tahlil bersama di magbaroh K.H. Abdussalam setelah

sholat shubuh berjamaah.

4) Mengadakan istighosah kepengurusan setiap satu minggu.

5) Mengadakan takror kepengurusan setiap satu minggu.
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6) Mengadakan pengecekan absensi pengajian diniyah pada malam
jum’at.
c. Program Kerja Bulanan
1) Mengadakan pengecekan terhadap kitab santri.
2) Mengadakan evaluasi terhadap kinerja departemen pengajian.
3) Mengadakan pengecekan semua kegiatan santri.
2. Keamanan Santri
Dalam sebuah kepengurusan pondok pesantren departemen
keamanan merupakan posisi yang strategis, karena dengan ini seorang
pengurus secara langung harus berhadapan dengan komunitas santri dan
mengawasi seluruh kegiatan yang ada. Adapun yang diakukan adalah
upaya optimal dalam melaksanakan sebuah amanat sebagai bentuk
komitmen kepada pondok pesantren dan komitmen sebagai manusia yang
sadar apa arti tangung jawab itu. (Arsip Laporan Pertanggung Jawaban

Pengurus Pondok Pesantren Raudlatussu’ada Periode 2016-2018).

Untuk melaksanakannya departemen keamanan membuat
kewajiban dan larangan bagi para santri sebagai progam kerja yang berisi

sebagai berikut:

a. Jama’ah dan mengaji,merupakan kegiatan wajib yang harus di
laksanakan oleh setiap santri, adapun sholat jama’ah yang wajib
dilaksanakan di Pondok Pesantren Raudlatussu’ada adalah sholat lima
waktu, dan kegiatan mengaji sebagaimana yang telah terjadwal. Di
wilayah ini kami menugaskan personal bidang keamanan untuk
mengkondisikan santri agar bisa melaksankan sholat jama’ah dan ngaji
secara tertib, adafuh [jAdwi? [Pepbbbdi3ibh [shelaf {dma’ah maktubah
dan ngaji Pondok Pesantren Raudlatussu’ada sebagai berikut:

b. Larangan merokok bagi yang berumur kurang dari 20 tahun (tingkat
SMA/MA/SMK) sesuai dengan Qonunul Ma’had, maka tugas kami di
sini adalah mengantisipasi agar santri tidak melakukan kesalahan
sesuai dengan peraturan yang ada, dan mengontrol serta menindak
lanjuti bagi mereka yang melanggar larangan tersebut.
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c. Larangan membawa hp bagi santri tingkat SMA/MA/SMK, ini sesuai
dengan peraturan yang telah di tetapkan dan di sepakati oleh dewan
pengurus, guna untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak di inginkan.

d. Larangan keluar melebihi jam malam dan tidur di kamar lain, ini kami
lakukan untuk mengontrol keberadaan santri yang ada, serta
mengantisipasi adanya hal-hal yang tidak diinginkan seperti pencurian,
adanya kegaduhan yang mengganggu ketenangan anggota tetap kamar.

e. Kepulangan santri, sistem yang kami gunakan adalah dengan teknis
izin kepada keamanan yang kemudian di sowankan kepada keluarga
ndalem dan dibekali kartu kepulangan santri (KKS) yang nantinya di
bubuhi dengan tanda tangan orang tua wali sebagai bukti bahwa santri
tersebut benar-benar di rumah (pulang).

f. Berpakaian rapi dan sopan sesuai dengan kaidah berpakaian ala santri,
supaya santri dapat bertingkah laku sesuai dengan syariat islam yang
telah di ajarakan di pondok pesantren.

g. Mengontrol segala bentuk aktivitas santri, ini dilaksanakan baik di
laksanakan di dalam pesantren maupun di luar pondok pesantren,
kemudian mengarahkan jika memang ada suatu hal yang dirasa tidak
sesuai dengan kode etik santri.

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

Peringatan hari besar Islam merupakan agenda tahunan yang
diperingati oleh umat Islam secara umum. Di Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada, peringatan hari besar Islam merupakan agenda tahunan
seperti peringatan Maulid Nabi Muhammad saw, Tahun Baru Hijriah, Isra
Mi’raj, dan lain seba;@rﬁvs% WWMhari besar islam,
peringatan tersebut juga dijadikan sebagai sarana dakwah Islam yang
akhirnya masyarakat umum dapat mengenal ajaran agama Islam beserta
kebudayaannya.

Pada awalnya peringatan hari besar Islam di Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada dilakukan secara sederhana seperti diperingati dengan

Khotmil Qur’an, Istighosah, dan Do’a bersama. Pada tahun 2004
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peringatan hari besar Islam dilakukan secara meriah dengan diadakannya
pengajian akbar untuk kalangan masyarat umum. Seiring berkembangnya
waktu, pada perayaan Maulid Nabi Muhammad saw pada tahun 2005
Pondok Pesantren Raudlatussu’ada mengadakan beberapa perlombaan
seperti lomba da’i, baca kitab kuning, pawai ta’aruf dan di akhiri dengan
pengajian akbar. (Kholis, Wawancara, Buaran, 07 Mei 2020).
4. Seni Kaligrafi

Kaligrafi berasal dari kata latin “Kalios” yang berati indah, dan
kata “Graph” yang berati tulisan atau aksara. Arti seutuhnya dari kaligrafi
yaitu ilmu yang memperkenalkan bentuk dari huruf tunggal, letak maupun
cara penerapannya menjadi sebuah tulisan yang tersusun dengan seni
estetika yang menarik. Kaligrafi merupakan penerapan dari seni arsitektur
rohani, yang proses penciptaannya menggunakan alat jasmani. Kaligrafi
atau bias disebut dengan khath, dilukiskan sebagai kecantikan rasa,
penasehat dalam pikiran, senjata dari pengetahuan, juga penyimpan
rahasia serta berbagai masalah kehidupan. (Sirojuddin, 2000: 3-5).

Di Pondok Pesantren Raudlatussu’ada, seni kaligrafi ini merupakan
salah satu seni yang mulai di ajarkan di pondok pesantren pada tahun 1999
sebagai keterampilan yang diberikan kepada santri yang berminat pada
seni kaligrafi. Pada awalnya seni kaligrafi ini diajarkan di sebuah kertas
atau kanvas, kemudian pada tahun 2007 para santri menjadikan dinding-
dinding kamar sebagi bidangnya dan setiap akhir semester genap selalu
diadakan lomba kaligrafi antar kamar santri sebagai bentuk apresiasi

pengurus terhadap seni kaligrafi. (Kholis, Wawancara, Buaran 07 Mei

2020). IAIN PURWOKERTO

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Pondok Pesantren Raudlatussu’ada

Pondok Pesantren Raudlatussu’ada merupakan lembaga yang bergerak
di bidang keagamaan dan pendidikan. Pondok Pesantren yang terletak di
dusun Buaran desa Pangebatan, kecamatan Bantarkawung, kabupaten Brebes

ini berdiri dengan tujuan untuk mengembangkan dan memantapkan agama
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Islam pada masyarakat Buaran dan daerah sekitarnya dan memberikan bekal
tentang berbagai ilmu agama untuk kehidupan beragama di masyarakat.

Suatu lembaga pondok pesantren pasti akan mengalami naik turun
dalam perkembangannya. Hal tersebut sudah merupakan sebuah fakta yang
terjadi dalam berkembangnya sebuah lembaga karena adanya faktor-faktor
yang memengaruhi perkembangan suatu lembaga. Adapun faktor pendukung
dan faktor penghambat dari perkembangan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada

adalah sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

Pada dasarnya setiap kegiatan dan usaha yang dilakukan oleh setiap
orang atau kelompok masyarat untuk mencapai suatu tujuan tidak lepas dari
yang namanya faktor pendukung dan faktor penghambat. Begitu pula dalam
perkembangan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada juga memiliki faktor
pendukung dalam perkembangannya. Adapun faktor pendukung pondok
pesantren, sebagai berikut:

a.  Peran Drs. K.H. Hasbullah.

Drs. K.H. Hasbullah adalah putra dari K.H. Abdussalam yang
merupakan pendiri pondok pesantren Raudlatussu’ada. Menurut
penuturan Drs. K.H. Hasbullah Peran pendiri pondok pesantren adalah
faktor utama dalam berkembangnya pondok pesantren, pada dasarnya
itu merupakan langkah awal dari berkembangnya suatu pondok
pesantren sampai sekarang. Pondok Pesantren Raudlatussu’ada ini
berdiri pada tahun 1962 karena melihat kondisi masyarakat Buaran
dan sekitarnya pdda Fdat itd [hEDJAI{h SIS He@damaan, sehingga
banyak sekali praktek-praktek yang tidak sesuai dengan ajaran Islam,
maka dengan adanya hal tersebut K. H. Abdussalam merasa terpanggil
untuk mendirikan Pondok Pesantren dalam rangkameningkatkan
kualitaspemahaman agama serta meluruskan agidah dan membentuk
karakter masyarakat yang akhlak karimah. Selain itu, karena dengan

banyaknya pelajar yang berdatangan dari desa luar Buaran Pangebatan
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yang dalam hal ini mereka membutuhkan tempat tinggal, membuat
beliau lebih semangat untuk mendirikan pondok pesantren dengan
tujuan sebagai wadah masyarakat khususnya para pelajar untuk
belajar ilmu Agama dan tempat tinggal bagi para pelajar yang berasal

dari luar daerah tersebut. (Kholis, Wawancara, Buaran,07 Mei 2020).

Dukungan dari Keluarga Ndalem (Keluarga K.H. Abdussalam).

Dalam sejarah berdiri dan berkembangnya Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada tidak lepas dari dukungan keluarga ndalem, faktor
utama berdirinya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada juga karena
dukungan moral dan dana untuk pembangunan sarana dan prasarana
yang diberikan keluarga ndalem pada awal berdirinya pondok
pesantren. Selain itu pada masa perkembangannya pondok pesantren
keluarga ndalem dari dahulu sampai sekarang menjadi seorang yang
memberikan ilmu untuk para santri dan menjadi penasihat para
pengurus dalam menjalankan perannya sebagai pendidik para santri.
Oleh karena itu, peran keluarga ndalem sangat penting dalam
perkembangan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada berkat doa dan
usaha dari mereka Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dapat berdiri

dan berkembang. (Mu’min, Wawancara, Buaran, 08 Mei 2020).

c. Peran Pengurus dan Pengajar Pondok Pesantren Raudlatussu’ada.

Dalam  proses perkembangannya Pondok  Pesantren
Raudlatussu’ada tidak lepas dari kinerja para pengurus dan tenaga
pendidik yang turut serta dalam mengembangkan pondok pesantren.
Pengurus pondokI ‘@iz{@rept/)aw\lieﬁeﬁaﬂwnnlbwkan sumbangsih
dengan ikhlas dan berharap ridha Allah menjadi peran penting dalam
perkembangan pondok pesantren, dan dengan adanya sistem
kepengurusan yang baik ini, membuat jalannya kehidupan di pondok
pesantren menjadi teratur serta berdampak baik bagi kehidupan para

santri.
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d. Sarana dan Prasarana yang memadai.

€.

f.

Pondok Pesantren Raudlatussu’ada telah berkembang menjadi
pondok pesantren yang memiliki sarana dan prasarananya yang
memadai. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai seperti
Mushola, Aula dan Ruang kelas sebagai tempat pembelajaran dan
pusat kegiatan para santri, serta buku-buku agama sebagai penunjang
dakwah para santri, maka keadaan belajar mengajar di Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada berjalan dengan baik dan lancar.

Dukungan dari Masyrakat Sekitar Pondok Pesantren.

Sebelum berdirinya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada pada
tahun 1962sebagian darimasyarakat sekitar yang sudah mengenal
dengan baik keluarga K. H. Abdussalam, karena pada waktu itu
banyak masyarakat sekitar yang mengaji Al-Qur’an pada kyai K.H.
Abdussalam. Sehingga ketika K.H. Abdussalam ingin mendirikan
pondok pesantren mendapatkan respon positif dari masyarakat sekitar,
baik dari kalangan para tokoh-tokoh masyarakat maupun warga
umumsekitar Pondok Pesantren Raudlatussu’ada.

Dengan berdirinya pondok pesantren, selain dapat mengaji Al-
Qur’an lebih dalam, masyarakat juga dapat belajar ilmu-ilmu Agama
Islam lainya dari setiap pengajian-pengajian umum yang diadakan
oleh pondok pesantren. Jadi, masyarakat sangat mendukung
berdirinya pondok pesantren, hal ini dibuktikan dengan adanya setiap
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren seperti
peringatan Maulid Nabi Muhammad saw, peringatan awal tahun
Hijriah, dan Iqﬁf&aa@iwn\mkrﬁﬂlsﬁitar ikut andil
berpartisipasi dengan menyumbang materi maupun non materi untuk
memeriahkan kegiatan-kegiatan tersebut.

Dukungan dari Para Alumni.
Seiring berjalannya waktu, Pondok Pesantren Raudlatussu’ada

tentunya telah menciptakan kader-kader dakwah yang sudah lulus dari
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pondok pesantren. Dari alumni-alumni yang telah lulus dan sudah
berpenghasilan tersebut tak sedikit yang mensisihkan sedikit hartanya

untuk di sumbangkan ke pondok pesantren.

2. Faktor Penghambat

Adapun faktor-faktor penghambat perkembangan Pondok

Pesantren Raudlatussu’ada antara lain adalah sebagai berikut:

a.

b.

Perilaku Para Santri.

Seiring berkembangnya pondok pesantren bertambah pula
jumlah santri yang menetap di Pondok Pesantren Raudlatussu’ada,
dengan semakin banyaknya santri tersebut mengakibatkan sulitnya
mengatur setiap perilaku yang di perbuat oleh seorang santri, karena
pada dasarnya sifat dan perilaku seorang santri berbeda-beda. Hal ini
membuat para pengurus pondok pesantren yang berperan sebagi
pengawas sekaligus pendidik santri kesulitan dalam memilih metode
penanganan yang tepat untuk para santri yang melakukan kesalahan
atau melanggar peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pondok
pesantren. (Kholis, Wawancara, Buaran, 07 Mei 2020).

Kaderisasi Pengurus.

Meskipun pengurus menjadi salah satu faktor pendukung
dalam perkembangan pesantren, akan tetapi dalam kaderisasi
kepengurusan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada kurang adanya
regenerasi dari kader kepengurusan. Banyak dari para alumni lebih

memilih meninggalkan pondok pesantren untuk mencari pekerjaan

diluar. IAIN PURWOKERTO

Akhirnya beberapa dari para santri yang sudah cukup lama
menetap di pondok pesantren di ikut sertakan dalam jajaran
kepengurusan, meskipun kebanyakan dari para santri tersebut belum

memiliki pengalaman dalam mengurus dan membimbing para santri.
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Keuangan.

Dalam sebuah lembaga, keuangan menjadi faktor utama dalam
menggembangkan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada. Pada awal
berdirinya sumber pendanaan lebih menggunakan dana pribadi.
Karena belum adanya donatur tetap yang membuat berkembangnya
pondok pesantren. (Mu’min, Wawancara, Buaran, 08 Mei 2020).

Meskipun selain dari keuangan pribadi, sumber keuangan yang
didapatkan dari keiklasan para alumni tidaklah begitu banyak. Hal
tersebutlah yang menjadi salah satu faktor penghambat

berkembangnya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada.

Kurangnya Lahan Perluasan.

Dalam perkembangan pondok pesantren menjadikan semakin
banyaknya para santri yang ingin menetap di pondok pesantren dan
karena adanya pendidikan formal berupa MA Assalam, Pondok
Pesantren berupaya untuk mendirikan beberapa bangunan dan fasilitas
baru. Kurangnya lahan vyang dimiliki Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada menjadi salah satu penghambat perkembangan
pondok pesantren. Namun beberapa usaha telah dilakukan untuk
memperluas lahan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada. Salah satu
usaha yang dilakukan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dengan
membeli tanah yang ada di belakang pondok pesantren, namun hingga
saat ini lahan tersebut masih belum dapat digunakan karena masih ada

beberapa lahan yang masih belum terbeli.

IAIN PURWOKERTO
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PERAN PONDOK PESANTREN RAUDLATUSSU’ADA TERHADAP
PERUBAHAN SOSIAL KEAGAMAAN MASYARAKAT BUARAN
BANTARKAWUNG BREBES JAWA TENGAH

Pengertian Peran

Peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan di masyarakat dan harus dilaksanakan.
(Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1998: 667). Peranan
(Role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai sengan kedudukannya, dia
menjalankan suatu peranan. (Soekanto, 2009: 212).

Peran tidak dapat dipisahkan dengan status (kedudukan),
walaupun keduanya berbeda, akan tetapi saling berhubungan erat antara
satu dengan yang lainnya, karena yang satu tergantung pada yang lain
dan sebaliknya. Peran diibaratkan seperti dua sisi mata uang yang
berbeda akan tetapi kelekatannya sangat terasa sekali. Seseorang
dikatakan berperan atau memiliki peranan karena dia (orang tersebut)
mempunyai status di &i{\m WWQ%K%%T(&NMUK% itu
berbeda antara satu orang dengan orang lain, akan tetapi masing-masing
dirinya berperan sesuai dengan statusnya. (Fatich, 2018: 9-10).

Diketahui bahwa peran adalah harapan-harapan orang lain pada
umumnya tentang perilaku-perilaku yang pantas yang seyogyanya
ditentukan oleh seseorang yang mempunyai peran tertentu. Berdasarkan
penjelasan tersebut, terlihat suatu gambaran bahwa yang dimaksud
dengan peran adalah kewajiban dan keharusan yang dilakukan oleh
seseorang karena kedudukannya di dalam status tertentu di dalam suatu
masyarakat atau lingkungan di mana dia berada, apabila individu
menempati kedudukan tertentu (peran) maka ia akan merasa bahwa
setiap kedudukan yang ia tempati itu menimbulkan harapan tertentu dari
orang-orang disekitarnya (peranan). (Fatich, 2018: 9-10).
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Unsur-unsur peranan atau role menurut Soerjono Soekanto adalah:
1. Aspek dinamis dari kedudukan

2. Perangkat hak-hak dan kewajiban

3. Perilaku sosial dari pemegang kedudukan

4. Bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang.

Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat,
merupakan hubungan antara peranan-peranan individu dalam masyarakat.
Sementara peranan itu sendiri diatur oleh norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat. Jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam
masyarakat serta menjalankan suatu peranan, peranan meliputi norma-
norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan
peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peranan juga dapat
dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial
masyarakat. (Soekanto, 2002: 246).

IAIN PURWOKERTO
B. Peran Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
1. Pondok Pesantren Raudlatussu’ada Sebagai Lembaga Pendidikan
Keagamaan

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ada
dalam masyarakat mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, pendidikan pesantren tidak saja memberikan
pengetahuan dan keterampilan teknis tetapi yang jauh lebih penting adalah
menanamkan nilai-nilai moral dan agama. (Octavian, 2017: 3).

Lembaga pendidikan yang disebut pondok pesantren sebagai pusat
penyiaran Islam tertua yang lahir dan berkembang seirama dengan
masuknya Islam di Indonesia. Pada awal berdirinya, pondok pesantren
umumnya sangat sederhana. Kegiatan pembelajaran  biasanya

diselenggarakan di langgar (mushola) atau masjid oleh seorang kyai
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dengan beberapa orang santri yang datang mengaji. Lama kelamaan
“pengajian” ini berkembang seiring dengan bertambahnya jumlah santri
dan pelebaran tempat belajar sampai menjadi sebuah lembaga yang unik,
yang disebut pesantren. (Rahim, 2001: 157).

Sebagai suatu lembaga pendidikan Islam, pesantren dari sudut
historis kultural dapat dikatakan sebagai “training center” yang otomatis
menjadi “cultural central” Islam yang disahkan atau dilembagakan oleh
masyarakat, setidak-tidaknya oleh masyarakat Islam sendiri yang secara
defacto tidak dapat diabaikan oleh pemerintah. (Djamaludin, & Aly, 1998:
97). Pondokpesantren memiliki model-model pengajaran yang bersifat non
klasikal, yaitu model sistem pendidikan dengan metode pengajaran
wetonan atau bandongan yaitu metode yang didalamnya terdapat seorang
kyai yang membaca kitab dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya
membawa Kitab yang sama, lalu santri mendengarkan dan menyimak
bacaan kyai. Dan sorogan,yaitu santri yang cukup pandai men “sorog” kan
(mengajukan) sebuah kitab kepada kyai untuk dibaca dihadapannya,
kesalahan dalam membaca itu langsung dibenarkan oleh kyai. (Hasbullah,
1999: 26). IAIN PURWOKERTO

Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana, pada
akhirnya pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan secara
reguler dan diikuti oleh masyarakat, dalam pengertian memberi pelajaran
secara material maupun immaterial, yakni mengajarkan bacaan kitab-kitab
yang ditulis oleh ulama-ulama abad pertengahan dalam wujud Kitab
kuning. Titik tekan pola pendidikan secara material, diharapkan setiap
santri mampu menghatamkan kitab-kitab kuning sesuai dengan target yang
di harapkan, yakni membaca seluruh isi kitab yang diajarkan. Sedangkan
pendidikan dalam arti immaterial cenderung berbentuk suatu upaya
perubahan sikap santri, agar santri menjadi pribadi yang tangguh dalam
kehidupan sehari-hari. Atau dengan kata lain mengantarkan anak didik

menjadi dewasa secara psikologis. (Ghazali, 2003: 36-37).
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Pondok pesantren Raudlatussu’ada terletak di Dusun Buaran
Sondari Rt 06 Rw 01 Desa Pangebatan Kecamatan Bantarkawung
Kabupaten Bresbes Jawa Tengah didirikan pada tahun 1962 oleh K.H.
Abdussalam. Keberadaan K.H. Abdussalam dalam mendirikan pondok
pesantren mempunyai tujuan untuk membenahi moralitas masyarakat
dengan mencapai akhlak karimah atau dengan mendidik budi pekerti dan
jiwa yang selalu berpegang teguh pada ajaran Islam dengan sempurna.
Maksud dari pencapaian tersebut dapat digambarkan pada terciptanya
pribadi muslim yang mempunyai indikator iman, tagwa, berakhlakmulia,
ta’at dalam beribadah, dan berusaha untuk hidup sesuai dengan ajaran
Islam.

Pondok pesantren Raudlatussu’ada tidak hanya menjadi wadah
untuk memperdalam ilmu agama tetapi juga ilmu pengetahuan dan
berbagai macam keterampilan yang sangat bermanfaat bagi para santri
sebagai bekal untuk mengadapi permasalahan-permasalahan masyarakat
ketika sudah menjadi bagian dari masyarakat itu sendiri. Kehidupan di
dalam pondok pesantren Raudlatussu’ada tidak lepas dari kegiatan
masyarakat Buaran yang ada di sekitar pondok pesantren, secara langsung

dan tidak langsung k%&a&y%w“:mﬁ*@i-hari membawa

pengaruh besar pada masyarakat sekitar pondok pesantren.

Pondok Pesantren Raudlatuusu’ada Sebagai Lembaga Dakwah

Pengertian sebagai lembaga dakwah, melihat kiprah pondok
pesantren dalam kegiatan dakwah dikalangan masyarakat, dalam arti kata
melakukan suatu aktifitas menumbuhkan kesadaran beragama atau
melaksanakan ajaran-ajaran agama secara konsekuen sebagai pemeluk
agama Islam. (Ghazali, 2003: 38). Pondok pesantren sebagai lembaga
dakwah, pengkaderan ulama, pengembangan ilmu pengetahuan dan
pengembangan masyarakat, telah memberikan kontribusi yang besar di
dalam mendirikan dan keberlangsungan Republik Indonesia. (Fatich,
2018: 15).
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Sebagaimana kita ketahui bahwa semenjak berdirinya pondok
pesanten merupakan pusat penyebaran agama Islam baik dalam masalah
agidah, atau syari’ah di Indonesia.Fungsi pesantren sebagai penyiaran
agama (lembaga dakwabh) terlihat dari elemen pondok pesantren itu sendiri
yakni masjid atau mushola pesantren, yang dalam operasionalnya juga
berfungsi sebagai masjid atau mushola umum, yaitu sebagai tempat belajar
agama dan ibadah masyarakat. Masjid atau mushola pesantren sering
dipakai masyarakat untuk menyelenggarakan majelis ta’lim (pengajian)
diskusi-diskusi keagamaan dan lain sebagainya. (Mastuhu, 1994: 61).

Pondok Pesantren Raudlatussu’ada merupakan pondok pesantren
yang selalu berupaya berdakwah dalam pembenahan moralitas,dan
menumbuhkan kesadaran agama bagi masyarakat Buaran dan sekitarnya
dengan menyelenggarakan pengajian-pengajian di mushola pesantren
maupun mushola-mushola dan masjid yang ada di dukuh Buaran. Peran
K.H. Abdussalam diteruskan Drs. K.H. Hasbullah dalam pembenahan
moralitas dan menumbuhkan keasadaran agama masyarakatnya dilihat dari
terselenggarakannya pengajian keliling yang terus berjalan hingga sampai
saat ini, seperti pengajian selasa malam (malem reboan) di setiap mushola-
mushola, pengajian Tlaﬁit \elwwt@wtﬁ@@ dan rabu ba’da
dhuhur di mushola pondok pesantren Raudlatussu’ada, dan pengajian tafsir
Al-Quran setiap hari sabtu dan rabu malam (ahadan kemisan) di masjid
Jami’ Al Faizin yang ada di dukuh Buaran.

Sesuai dengan keterangan K.H. Kholik Yasin dilihat dari
sejarahnya, pada tahun 1964-1965 K.H. Abduusalam salah satu tokoh
pencetus dan penggerak dalam penyelenggaraan pengajian rutin keliling
(malem reboan) di mushola-mushola dan masjid yang ada di dukuh
Buaran, penyelengaraan pengajian tersebut sebagai langkah awal K.H.
Abdussalam dalam pembenahan moralitas dan menumbuhkan kesadaran
agama bagi masyarakat yang ada disekitar pondok pesantren maupun
masyarakat Buaran secara umum. Kemudian pada tahun 1975 setelah

moralitas dan keasadaran agama masyarakatnya mulai tertata,
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K.H.Abdussalam menyelenggarakan pengajian rutin khusus ibu-ibu pada
hari minggu dan kamis ba’da dhuhur. Kemudian pada tahun 1980 K.H.
Abdussalam mencetuskan penyelenggaraan pengajian tafsir Al-Quran rutin
untuk masyarakat Buaran secara umumpada hari sabtu dan rabu ba 'da Isya
di Masjid Jami’ Al Faizin sekaligus pengisi pengajian tersebut. (K.H.
Kholiq Yasin, Wawancara, Buaran 20 Agustus 2020).

Pada tahun 1992 K. H. Abdussalam mengalami sakit dan berujung
pada wafatnya beliau, kemudian setelah itu pondok pesantren
Raudlatussu’ada dipegang dan dipimpin dengan sistem kolektif dengan
model dewan pengasuh yang terdiri dari para ahli waris almagfurlah K.H.
Abdussalam, dewan pengasuh utamanya ialah Drs. K. H. Hasbullah
beserta pengasuh lainnya. Dengan wafatnya K.H. Abdussalam, peran
Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dalam pembenahan moralitas
masyarakat Buaran tidak berhenti begitu saja, akan tetapi peran itu
diteruskan oleh Drs. K.H. Hasbullah dalam mengisi pengajian-pengajian
yang sudah dicetuskan oleh K.H. Abdussalam. Pada tahun 1993
masyarakat yang ada disekitar pondok pesantren Raudlatussu’ada maupun
masyarakat Buaran secara umum sudah memahami dan melaksanakan
Syari’at Islam dengali Aefl?e Wﬁs&n@ RrE ﬁ.lf.é[asbullah merasa
perlu adanya pengajian untuk meningkatkan level keimanan dan
ketagwaan masyarakat Buaran, kemudian pada tahun 1993 itu pula Drs.
K.H. Hasbullah menyelenggarakan pengajian rutinan Thorigot Syadziliyah
sebulan sekali pada hari minggu Pahing (pahingan) yang merujuk pada
Guru dan Mursyid K.H. Abdussalam yakni Mbah K.H. Dalhar
Watucongol. (Drs. K. H. Hasbullah, Wawancara, Buaran 20 April 2020).

. Pondok Pesantren Raudlatussu’ada Sebagai Lembaga Sosial

Sebagai lembaga sosial, pesantren mampu menampung anak dari
segala lapisan masyarakat muslim tanpa membeda-bedakan tingkat sosial
ekonomi orang tuanya. Biaya hidup di pesantren relatif lebih murah dari

pada di luar pesantren, sebab biasanya para santri mencukupi kebutuhan
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sehari-harinya dengan jalan patungan atau masak bersama, bahkan ada
diantara mereka yang gratis, terutama bagi anak-anak yang kurang mampu
atau yatim piatu. Sebagai lembaga sosial, pesanten ditandai dengan adanya
kesibukan akan kedatangan para tamu dari masyarakat, kedatangan mereka
adalah untuk bersilaturahim, berkonsultasi, minta nasihat “doa”, berobat,
dan minta ijazah yaitu semacam wiridan untuk menangkal gangguan dan
lain sebagainya. (Mastuhu, 1994: 60).

Tugas kemasyarakatan pesantren sebenarnya tidak mengurangi arti
tugas keagamaannya, karena dapat berupa penjabaran nilai-nilai hidup
keagamaan bagi kemaslahatan masyarakat luas. Dengan fungsi sosial ini,
pesantren diharapkan peka dan menanggapi persoalan-persoalan
kemasyarakatan, seperti: memelihara tali persaudaraan, memberantas
kebodohan, dan lain sebagainya. (Raharjo, 1985: 17).

Secara sosiologis, pesantren mempunyai keunggulan dan kedekatan
strategis untuk pemberdayaan religiusitas masyarakat. lkatan rasional,
emosional dan nilai keagamaan serta kharisma seorang kyai bagi
masyarakat menjadi faktor yang signifikan untuk menempatkan pesantren
sebagai salah satu motor penggerak lahirnya perubahan sosial. Pondok
pesantren sebagai pu?hgf&dicﬁktm RW@RM@@egiatan-kegiatan
keagamaan dan sosial yang memungkinkan untuk mengambil peran dalam
pembinaan dan pemberdayaan masyarakat. (Fatich, 2018: 21).

Kenyataan ini memberikan indikator yang jelas betapa pesantren
dengan tokoh kyainya berusaha untuk melakukan pembinaan kepada
masyarakat dengan menyediakan berbagai program pendidikan
keagamaan, khususnya bagi masyarakat di lingkungan pondok pesantren.
Berbagai kegiatan yang mengacu pada peningkatan religiusitas masyarakat
didasarkan pada potensi antusiasme keberagamaan masyarakat. Pesantren
sesungguhnya bisa mengambil peran lebih besar daripada apa yang telah
diperbuatnya selama ini, memang benar bahwa tugas pokok yang dipikul
pesantren selama ini pada esensinya adalah mewujudkan manusia dan

masyarakat muslim Indonesia yang bertaqwa dan tawakal kepada Allah
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SWT, dalam kaitannya pesantren bahkan diharapkan lebih dari pada itu, ia
diharapkan dapat memikul tugas yang tak kalah pentingnya yaitu
melakukan reproduksi ulama. Para santri diharapkan mampu membangun
dirinya dan masyarakat sekelilingnya dan para santri dapat memainkan
fungsi ulama dan pengakuan terhadap fungsi keulamaan mereka biasanya
pelan-pelan tapi pasti datang dari masyarakat. (Suharto, 2011: 70).

C. Respon Masyarakat Dan Pemerintah Setempat Terhadap Pondok

Pesantren Raudlatussu’ada

Respon merupakan perilaku yang muncul dikarenakan adanya
rangsangan dari lingkungan. Respon sesesorang dapat berbentuk baik atau
malah sebaliknya yakni berbentuk buruk, positif atau negatif. Apabila
respon yang diberikan positif maka orang yang bersangkutan cenderung
menyukai dan mendekati objek, sedangkan apabila respon yang didapat
adalah respon negatif, maka cenderung untuk menjauhi objek tersebut.
(Rakhmat, 1999: 51). . = . :

Sedangkan maIs{/%rIa:Igt gr%iﬁk%r(u)p%{k}ﬁ Iszlglg)mpok orang yang
telah membentuk sebuah sistem semi tertutup maupun semi terbuka,
dimana sebagian besar interaksi yang terjadi adalah interaksi antar
individu yang berada dalam kelompok tersebut, kata “masyarakat” sendiri
berasal dari kata dalam bahasa Arab, musyarak yang artinya berkumpul
bersama, hidup bersama dengan salin berhubungan dan saling
mempengaruhi. Masyarakat adalah suatu komunitas yang saling
tergantung antara satu dengan yang lain. Istilah masyarakat cenderung
digunakan untuk sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu

komunitas yang teratur. (Martono, 2011: 5).

Dengan demikian, biasanya suatu masyarakat ada Yyang
menunjukkan sebuah respon baik itu negatif maupun positif terhadap suatu

pondok pesantren yang ada di sekitar lingkungan masyarakatnya, namun
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masyarakat yang ada di Dusun Buaran merespondengan sangat positif

terhadap keberadaan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada.

Berikut respon masyarakat setempat dengan keberadaan ondok

pesantren Raudlatussu’ada:

. Dawud, S.Pd. (Tokoh Masyarakat).

Bapak Dawud lahir di Brebes, Jawa Tengah pada tanggal 01 Mei
1963. Respon bapak Dawud tentang keberadaan pondok tersebut
responnya dengan sangat setuju adanya Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada, karena akan ada banyak orang-orang Yyang
berpengetahuan agama Islam di Desa Pangebatan khusunya Dusun
Buaran. Bapak Dawud merupakan seorang warga yang selalu
berpartisipasi dalam pembangunan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
dengan menyumbangkan tenaganya untuk pembangunan fisik Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada, yang dahulunya berupa gubuk-gubuk kecil
yang dibangun dengan seadanya.

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan bapak Dawud,
mengenai respon adanya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada di Dusun
Buaran,“Saya sangat.setujy.d " ok  Pesantren
Raudlatussu’ada, kare§§?6§ga?§z§/}};§g%g ?kog ada banyak pula
orang-orang yang berpendidikan di Dusun Buaran ini, dan akan tercipta
banyak generasi yang berpengetahuan agama Islam dengan mondok di
Pesantren Raudlatussu’ada ini. Hal ini akan membuat Dusun Buaran ini
semakin maju, tidak tertinggal lagi seperti dahulu karena dulu banyak
warga Dusun Buaran ini yang tidak sekolah dan tidak mau mengaji, karena
beralasan jauh, tapi Alhamdulillah sejak adanya pondok sekaligus sekolah
di Dusun Buaran ini banyak yang tertarik, mondok sekaligus sekolah
disana”. (Dawud, Wawancara, Buaran, 21 April 2020).

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa bapak
Dawud sangat setuju dengan adanya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada

tersebut dan sangat mendukung keberadaanya.
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2. Warto (Anggota Banser Ormas NU).

Bapak Warto lahir di Brebes, Jawa Tengah 05 Oktober 1964. la
berpendapat bahwa dengan adanya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada ini
dia merespon cukup baik, karena sejak keberadaan Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada membawa pengaruh baik bagi warga sekitar maupun
umum. Pondok tersebut sering mengadakan pengajian, baik pengajian
yang mebahas tentang kitab ataupun pengajian biasa. Pengajian tersebut
juga dapat diikuti oleh masyarakat sekitar Dusun Buaran. Bapak Warto ini
merupakan anggota Banser dari organisasi NU yang ada di Dusun Buaran

Berikut merupakan hasil wawancara dengan bapak Warto, 56
tahun: “Adanya pondok disini ini membuat warga Dusun Buaran senang
terutama saya, soalnya mas sering diadakan pengajian rutin, ngajinyapun
tidak membahas tentang kitab saja tetapi juga pengajian umum, meskipun
saya merupakan salah satu anggota Banser organisasi NU hal itu tidak
akan menjadi suatu permusuhan diantara kami, karena agama Islam
mengajarkan Kita untuk saling menghargai jangan pernah ada pertengkaran
meskipun berbeda organisasi”. (Warto, Wawancara, Buaran, 03 Mei
2020).

IAIN PURWOKERTO
3. Fatonah (Penerima dampak ekonomi Pondok Pesantren Raudlatussu’ada)

Ibu Fatonah merupakan warga Dusun Buaran. Respon ibu Fatonah
cukup baik dengan adanya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada, karena
menurut ibu Fatonah dengan adanya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
ini sangat membantu perekonomian ibu Fatonah. la bisa membuat satu
usaha rumahan dan kebetulan juga rumah yang dibuat usaha jaraknya
tidak terlalu jauh dengan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada. Oleh karena
itu, ibu Fatonah sangatlah senang dengan keberadaan Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada, karena ada peluang usaha yang cukup bagus pula.

Berikut merupakan penuturan dari ibu Fatonah (warga Dusun
Buaran) tentang responnya terhadap keberadaan Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada: “Alhamdulillah mas ana pondok nang Buaran kue dadi
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akeh bocah seng mondok, aku seneng mas bisa nekakna rejeki gawe aku
mas, aku biisa mbukak toko nang kene terus seng tumbas bocah-bocah
terutama santri wadon, soale ben pondo bocah-bocah pondok ora
kadohan nek ndolek kebutuhane.” (Fatonah, Wawancara, Buaran, 02 Mei
2020).

Alhmdulillah mas ada pondok di Buaran ini jadi banyak anak yang
datang untuk mondok, saya senang mas bisa mendatangkan rezeki
tersindiri buat saya mas, saya bisa membuka toko disini dan yang membeli
anak-anak pondok mas, tujuannya agar anak-anak pondok juga tidak
terlalu jauh untuk mencari keperluan yang dibutuhkannya.

Berikut ini merupakan respon dari pemerintah setempat terhadap
adanya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada di Dusun Buaran Kecamatan

Bantarkawung Kabupaten Brebes:

1. Eko Supriyanto, S.Sos, M.M. (Camat Bantarkawung).

Eko Wicaksono, S. Sos, M.M. merespon baik tentang keberadaan
Pondok PesantrenRaudlatussu’ada,karena menurutnya adanya Pondok
PesantrenRaudlatussu’ada bisa mencetak generasi yang islami dan juga
bisa membantu perekonomian warga sekitar, karena warga yang rumahnya
dekat dengan pondokpesantren bisa membuka usaha-usaha rumahan.

Berikut merubﬁdﬂ\"hﬂ“ﬁ“@ﬁﬁd’dﬁ&ko Supriyanto,
selaku camat Bantarkawung: “Kebaradaan Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada di Dusun Buaran ya bagus mas karena bisa membentuk
generasi islami kebanyakan anak-anak muda sekarang banyak yang nakal
ya mas, dengan mengenal dunia pesantren sedikit demi sedikit pola pikir
mereka akan berubah, tidak nakal lagi, karena disana di ajarkan sopan
santun, diajarkan mandiri, diajarkan pula cara menghormati orangtua.
Pastinya juga diajarkan hal-hal yang wajib dilaksanakan dan hal-hal yang
harus ditinggalkan oleh ajaran Islam. Selain itu juga menguntungkan bagi
warga karena bisa membuka toko-toko kecil didekat rumah mereka, hal itu
bisa membantu perekonomian warga sekitar, karena ada beberapa santri

yang memenuhi kebutuhannya seperti membeli sabun di toko-toko kecil
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yang berada di dekat Pondok Pesantren Raudlatussu’ada tesebut”. (Eko
Supriyanto, Wawancara, Bantarkawung, 22 April 2020).

Lukmanul Hakim (Kepala Desa Pangebatan)

Lukmanul Hakim merupakan Kepala Desa Pangebatan merespon
sangat baik, karena keberadaan pondok pesantren di tengah-tengah
masyarakat sangat bermanfaat bagi semuanya. Selain itu bisa mencetak
generasi penerus yang beragama Islam dan mampu bersaing dengan yang
lainnya. “Adanya pondok ini banyak manfaatnya karena keberadaanya
ditengah masyarakat, selain itu juga menghasilkan alumni yang agamis
dan mampu bersaing dengan lainnya, contohnya bapak Ustadz H. Hafidin
itu dia dulu alumni Pondok Pesantren Raudlatussu’ada dan sekarang dia
menjadi ustadz di Dusun Buaran Ini, orangnya itu baik, rajin beribadah
dan ramah terhadap warga sekitar”. (Lukmanul Hakim, Wawancara,
Buaran, 22 April 2020).

Untung (Ketua RW 01 Dusun Buaran)

Bapak Untun? me‘re?sponcyukUQ ,'baik kgrena menurutnya santri
Pondok Pesantren Raﬁ%lgt:l}ssga aflinll'rnoer}ﬁ{ﬂ&i%lllgl yang baik, hal
itulah yang membuat bapak Untung senang dengan adanya Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada ini. Berikut merupakan hasil wawancara
dengan Bapak Untung (Ketua RW 01 Dusun Buaran): Selama saya
menjadi ketua RW disini merasa senang ada Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada iki, manfaatnya itu banyak. Tapi santri dulu dengan santri
sekarang itu tidaklah sama mas, santri dulu sangat patuh terhadap guru-
gurunya santri sekarang ya gitu mas, kurangnya sikap rendah hatinya
terhadap guru dan orangtua. Mungkin karena kebanyakan Imelihat film
waktu dirumah jadi mengikutinya mungkin mas. Tapi santri Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada ini akhlagnya baik-baik, kalau melintas dijalan
ya sopan dan menyapa warga. (Untung, Wawancara, Buaran, 22 April
2020).
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4. Ust. M. Shodik (Ketua RT 06 Rw 01 Dusun Buaran)

Ust. M. Shodik merupakan ketua RT 06 Rw 01 Dusun Buaran.
Lahir di Brebes, Jawa Tengah 02 Juni 1956. Responnya sangat baik,
karena dengan adanya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada ini kehidupan
sosial masyarakat Dusun Buaran dengan santri Pondok Pesantren.(Ust. M.
Shodik, Wawancara, Buaran, 20 April 2020).

Respon saya terhadap adanya Pesantren Raudlatussu’ada sangat
senang, karena tujuunya sangat bagus membentuk insan yang berakhlaqul
karimah, santrinya juga sangat sopan dengan warga. Ketika sedang
berjalan ada yang lagi duduk mereka pasti mengucapkan permisi, selain
itu Pondok Pesantren Raudlatussu’ada juga sering mengadakan kegiatan
pengajian yang rutin. Ketika hari raya kurban para santri itu membagikan

daging kurban bagi warga yang kurang mampu.

D. Profil Alumni Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
IAIN PURWOKERTO

Pondok Pesantren Raudlatussu’ada yang usianya kurang lebih 58 tahun
ini telah banyak melahirkan alumni-alumni yang tersebar hampir ke seluruh
Daerah di Indonesia. Mereka banyak yang menjadi tokoh masyarakat,
pegawai pemerintah, dan lain sebagainya. Akan tetapi peneliti memfokuskan
wawancara pada para alumni-alumni yang sudah sejak lama berkiprah di
wilayah Buaran dan sekitarnya.

Berikut ini  merupakan profil alumni Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada Buaran Pangebatan Bantarkawung Brebes:

1. Tokoh Masyarakat:
a. Ust. H. Khafidzin,
Lahir di Brebes pada tanggal 14 Januari 1954. Dahulu pernah

menimba ilmu di Pondok Pesantren Raudlatussu’ada pada tahun 1962,

yakni setelah didirikannya pondok pesantren, pada waktu itu berusia 8

tahun. Dia hanya mengaji (santri kalong) pada pagi, sore dan malam

hari. Awalnya tidak menyukai dunia pondok pesantren, akan tetapi

berkat ajakan temannya dan juga dorongan dari orangtua akhirnya
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memutuskan untuk memantapkan diri menimba ilmu di Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada tersebut, dan sangat menyukai ajaran yang
di ajarkan oleh KH. Abdussalam.

b. Ust. M. Shodik

Lahir di Brebes pada tanggal, 02 Juni 1956. la merupakan menantu
dari K. Abbas. Menimba ilmu di Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
pada tahun 1975, ketika ia berusia 19 tahun dan sekarang ia menjadi
ustadz dan Ketua Rt 06 Rw 01 di desa tempat tinggalnya sekarang
yakni di Dusun Buaran Desa Pangebatan Kecamatan Bantarkawung
Kabupaten Brebes.

2. Guru dan Pegawai Pemerintah
a. Bapak Zaedun, S.Pd.

Lahir di Brebes pada 01 Juli 1988. la tinggal di Desa Kalinusu
RT.005 RW.001 Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Zaedun
merupakan salah satu alumni dari Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
pada tahun 2006, yakni pada usia 15 tahun. Sekarang mengajar di
Madrasah Aliyah Assalam dan Admin TU (MAA). Berikut ini
merupakan penuturan dari bapak Zaedun, (alumni Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada): “Saya dulu mondok di Raudlatussu’ada sangat
senang karena bisa mendapat pengetahuan agama dan juga bisa
berkumpul dengan banyak teman dari berbagai daerah, saya dulu
mondok sekitar tahun 2003”. (Zaedun, Wawancara, Buaran, 13 Juni
2020).

b. Bapak Muhyidin, S.Pd.

Lahir di Brebes 07 Mei 1987, Muhyidin menjadi santri di Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada yakni pada tahun 2003, dan sekarang
bekerja di Kantor PKH Kecamatan Bantarkawung sebagai Pegawai
PKH dan Ketua GP Ansor NU Ranting Desa Pangebatan. Berikut
merupakan hasil wawancara dengan Muhyidin (alumni Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada) “saya dulu mondok di Pondok Pesantren

Raudlatussu’ada tahun 2003. Saya sangat kagum dengan Almarhum
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KH. Abdussalam dan Pengasuh sekarang yaitu K.H. Drs. Hasbulah
sehingga saya memutuskan untuk mondok di Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada ini. (Muhyidin, Wawancara, Bantarkawung, 14 Mei
2020).

Dari semua wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa respon yang ditunjukkan oleh
mayarakat Buaran sekitarnya dan Instansi Pemerintahan terhadap
keberadaan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada adalah dengan respon yang
positif. Dengan demikian secara tidak langsung dampak dari keberadaan
Pondok Pesantren Raudlatussu’ada terhadap warga masyarakat Buaran,
banyak manfaat yang bisa diambil dan menguntungkan bagi warga sekitar,

baik itu dalam bidang pendidikan, sosial, ekonomi maupun keagamaan.
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BAB IV
PENUTUP

Dari berbagai pemaparan dan analisa pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Pondok Pesantren Raudlatussu’ada didirikan pada tahun 1962 di
Dusun Buaran Desa Pangebatan Bantarkawung Brebes oleh K.H.
Abdussalam. Didirikannya pondok pesantren Raudlatussu’ada oleh K.H.
Abdussalam berangkat dari kepedulian dan keprihatinan terhadap kondisi
masyarakat Buaran.Tujuan didirikannya Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
yakni untuk menciptakan generasi yang fasih membaca Alquran,
berpengetahuan yang luas, mencetak santri yang bertagwa, berkualiatas dan
mampu membenahi moralitas masyarakat melalui penyebaran ilmu agama
dengan terciptanya akhlak yang karimah.

Perkembangan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada mulai tahun
berdirinya yakni tahun 1962 sampai tahun 2019 terus mengalami
perkembangan. Pada awalnya pondok pesantren Raudlatussu’ada hanya
berupa mushola kecﬂ%&&bg&i}ﬁl\hg&g\ @é{a(pK. Abbas bin Jabbar,
kemudian K.H. Abdussalam membangunkamar-kamar bagi para santri yang
ingin menetap.

Pada tahun 1993-2019 mengalami perkembangan yang cukup pesat,
hal ini tidak lepas dari penerus peran beliau yaitu K.H. Drs. Hasbullah.
Pondok Pesantren Raudlatussu’ada terus mengalami perkembangan dengan
didirikannya lembaga pendidikan formal yakni Madrasah Aliyah Assalam
(MAA) pada tahun 2003. Dari jumlah santri terus meningkat setiap tahunnya.
Sumber pendanaan yang didapatkan dari aktivitas pembelajaran menjadikan
Pondok Pesantren Raudlatussu’ada mengalami perkembangan yang cukup
pesat. Pondok Raudlatussu’ada telah banyak melahirkan alumni-alumni yang

tersebar hampir ke seluruh daerah.
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Berkaitan dengan respon masyarakat dan pemerintah setempat dengan
keberadaan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada di Dusun Buaran Pangebatan
Bantarkawung ini menyambut dengan respon sangat baik. Hal itu terbukti
apabila Pondok Pesantren Raudlatussu’ada mengadakan suatu kegiatan dan
pengajian maka masyarakat sangat berantusias untuk mengikutinya. Respon
pemerintah setempat baik itu dari pemerintahan desa maupun pemerintahan
kecamatan dengan keberadaan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada juga

menyambut dengan baik.

. Saran dan Rekomendasi

Setelah menguraikan tentang penelitian ini, kaitannya dengan
penelitian dalam skripsi, peneliti dengan sangat rendah hati ingin memberikan
saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk kepentingan penelitian lebih
lanjut mengenai sejarah, perkembangan, dan peran Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada, adalah sebagai berikut:

1. Kepada peneliti lainnya, khususnya mahasiswa Sejarah Peradaban Islam
(SPI) Fakultas Adab dan Humaniora untuk melakukan penelitian yang
berhubungan dengan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada, karena merasa
banyak hal yang perlu L&agl‘gargllsigs“/g&ﬁrgg 0

2. Kepada Pondok Pesantren Raudlatussu’ada, agar tetap eksis dan lebih
memfokuskan pada keadaan santri dan dalam menyiarkan ajaran agama
Islam melalui berbagai kegiatan sosial keagamaan.

Peneliti berharap skripsi ini dapat berguna bagi masyarakat secara
luas, tentang sejarah, perkembangan, dan peran Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada. Peneliti menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari kata
sempurna, maka dari itu peneliti mengharapkan kritik dan saran dari semua

pihak yang bersifat membangun untuk kesempurnaan skripsi ini.
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Wawancara

Dawud, Wawancara, Buaran 21 April 2020.

Drs. K. H. Hasbullah, Wawancara, Buaran 20 April 2020.
Eko Supriyanto, Wawancara, Bantarkawung, 22 April 2020.
Fathonah, Wawancara, Buaran 02 Mei 2020.

K.H. Kholiq Yasin, Wawancara, Buaran 20 Agustus 2020.
Kholis, Wawancara, Buaran, 07 Mei 2020.

Lukmanul H, Wawancara, Buaran, 22 April 2020.
Muhyidin, Wawancara, Buaran, 14 Mei 2020.

Mu’min, Wawancara, Buaran, 08 Mei 2020.

Ust. H. Khafidin, Wawancara, Buaran 01 Mei 2020.
Untung, Wawancara, Buaran, 22 April 2020.

Ust. M. Shodik, Wawancara, Buaran, 20 April 2020.
Warto, Wawancara, Buaran 03 Mei 2020.

Zaedun, Wawancara, Buaran, 13 Juni 2020.
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1.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Daftar Pedoman Wawancara

A. Pedoman Wawancara Kiai

1.

Bagaimana sejarah proses berdirinya Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada?

Apa yang melatar belakangi K.H. Abdussalam mendirikan Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada?

Siapa Tokoh-tokoh yang berperan dalam mendirikan Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada?

Bagaiman kondisi masyarakat Buaran sebelum berdirinya Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada?

Apa peran dan langkah yang diambil K.H. Abdussalam dalam
membenahi moralitas masyarakat Buaran?

Apa Visi Misi dan tujuan lembaga pendidikan Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada?

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

perkembangan Pondok Pesantren Raudlatussu’ada?

B. Pedoman Wawancara Masyarakat dan Pemerintah

1.

Bagaiman respon dan pandangan terhadap keberadaan Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada?

Apa saja dampak positif yang dirasakan dengan keberadaan
Pondok Pesantren Raudlatussu’ada?

Apa saja kegiatan pengajian rutin yang diselenggarakan Pondok

Pesantren Raudlatussu’ada yang sering diikuti?

C. Pedoman Wawancara Santri Pengurus dan Santri Alumni

1.

Seperti apa peraturan-peraturan yang ada di Pondok Pesantren
Raudlatussu’ada?
Apa sanksi yang diberikan pengurus bagi santri yang melanggar

peraturan?



. Apa saja program kerja pengurus dalam terselenggarakannya
kegiatan-kegiatan santri Pondok Pesantren Raudlatussu’ada?
Bagaimana langkah-langkah yang diambil pengurus dalam
mengatur  kegiatan-kegiatan ~ santri Pondok  Pesantren
Raudlatussu’ada?

Tahun berapa menimba ilmu dan menjadi santri Raudlatussu’ada?

. Apa saja kesan dan pesan setelah menjadi santri alumni Pondok
Pesantren Raudlatussu’ada?

Bagaimana tanggapan santri alumni untuk keberlangsungan

Pondok Pesantren Raudlatussu’ada?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : M. DZUL FAHMI ABDILLAH
2. NIM : 1522503021

3. Tempat/Tgl. Lahir : Brebes, 03 Desember 1993

4. Nama Ayah : M. Shodik

5. Nama lbu . S. Jariyah

6. Nama Istri : Septi Komala Nurasiaris. STr. Keb.
7. Nama Anak : Muhammad Ishaq Lathif Abdillah

8. Alamat Rumah : Buaran Sondari Rt 06 Rw 01 Desa Pangebatan,

Kec Bantarkawung Kab Brebes Jawa Tengah

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. TK, tahun lulus : TK Bustanul Athfal, 2000
b. SD/MI, tahun lulus : SDN Pangebatan 03, 2005
c. SMP/MTs, tahun lulus : SMP Bustanul Ulum Buaran, 2008
d. SMA/MA, tahun lulus : MASS Tebuireng, 2011
e. S1, tahun masuk . IAIN Purwokerto, 2015
2. Pendidikan Non Formal
a. Pondok Pesantren Raudlatussu’ada
b. Pondok Pesantren Tebuireng
c. Dirrosah Khossoh Bu’uts Al Islami
d. Ma’had Bu’uts Al Azhar Al Islami
e. Dauroh Lughoh Al Azhar Al Islami
f. Pondok Pesantren Ath Thohiriyah



C. Pengalaman Organisasi

a > W N oE

Anggota Dep.Olahraga & Seni OSIS MASS Tebuireng 2008-2009
Ketua Dep.Olahraga & Seni OSIS MASS Tebuireng 2009-2010
Anggota Dep.Olahraga & Seni KSW Mesir 2012-2013

Ketua HMJ SPI IAIN Purwokerto 2015-2016.

Wakil Sekretaris GP Ansor Desa Pangebatan 2018

D. Prestasi Non Akademik

Juara | Jawa Cup Mesir 2012, 2013, 2014

Juara Il Indonesia Games League Mesir 2014

Juara | PORMABA Sepak Bola UKM Olahraga 2015
Juara Il UNSOED Rektor Cup 2016

Juara 1l UMP Rektor Cup 2016

Juara | IPBMM Divisi Sepak Bola 2018

Juara Il Divisi Il PSSI Banyumas 2018

, 20 Oktober 2020
'/

zul Fahmi Abdillah



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Gambar 2
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Foto Drs. K.H. Hasbullah Foto K.H. Kholig Yasin
Bersama Ny. Hj. Marfuah

Gambar 3 Gambar 4

Foto Ust. M. Shodik Foto Ust. H. Hafidzin



Gambar 5 Gambar 6

Foto Bapak Eko Supriyanto Foto Bapak Lukmanul Hakim

Gambar 7 Gambar 8

Foto Bapak Untung Foto Bapak Muhyidin S.Pd



Gambar 9 Gambar 10

Foto Ust. Kholis Foto Ust. Mu’min S.Pd

Gambar 11 Gambar 12

Foto Bapak Zaedun S.Pd Foto Bapak Warto



Gambar 13

Foto Bapak Dawud S. Pd

Gampar 15

Foto Kegiatan Mengaji Dinniyah

Gambar 14

Foto Ibu Fathonah

Gambar 16
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Foto Kegiatan Mengaji Dinniyah



Gambar 17 | Gambar 18

Foto Mushola PP Raudlatussu’ada Foto Aula PP Raudlatussu’ada

Gambar 19 Gambar 20

e

e
P =]

Foto Kamar Santri Putra Foto Kamar Santri Putri



Gambar 21 Gambar 22

Foto Pembangunan Penambahan Foto Madrasah Aliyah Assalam
Kamar Santri Putri (MAA)
Gambar 23 Gambar 24

Foto Gedung Madrasah Aliyah Foto Papan Plang Madrasah
Assalam (MAA) Aliyah Assalam (MAA)



Gambar 25
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Foto Papan Plang Pondok Pesantren Raudlatussu’ada



Gambar 26
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Jembatan KALT
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Foto Lokasi Pondok Pesantren Raudlatussu’ada Diambil Dari Google Maps
(YYang Ditandai dengan Warna Biru Bentuk Bulat)



